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MOTTO 
 
“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah : 5-6). 
“ Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Allah hendaknya kamu berharap”  
(QS. Al-Insyirah : 7-8).  
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ABSTRAK 
 
NAMA : Sukmawati 
NIM :  10800113117 
JUDUL :  Implikasi Theory Of Reasoned Action dan Etika dalam 
Meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor 
Melalui Niat (Studi Kasus pada Kantor Samsat Kabupaten 
Kepulauan Selayar) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sikap, norma subjektif dan 
etika terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor melalui niat. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak yang kendaraannya terdaftar di 
Kantor Samsat Kabupaten Kepulauan Selayar. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling. Sampel di dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak yang hanya memiliki satu kendaraan dan kendaraan yang di keluarkan 
pada tahun 2010 ke atas. 
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung dengan menyebarkan ke 100 
responden. Analisis data menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling) 
dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS Amos versi 22. Hasil 
penelitian dengan analisis SEM menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif dan etika 
terhadap kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan. Analisis variabel 
Intervening dengan pendekatan SEM menunjukkan bahwa niat berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak dan apabila variabel niat dikeluarkan dari model, 
maka pengaruh sikap, norma subjektif dan etika menjadi lemah. 
 
Kata kunci :Theory of reasoned action, sikap, norma subjektif, etika, niat, kepatuhan 
wajib pajak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pajak kendaraan bermotor yang merupakan salah satu komponen pajak daerah 
memiliki kontribusi yang tinggi dalam peningkatan pendapatan asli daerah. Besarnya 
penerimaan pajak tidak terlepas dari peran serta Wajib Pajak dalam membayar pajak. 
Mengingat pentingnya peranan pajak, Pemerintah melakukan upaya untuk 
memaksimalkan peneriman pajak. Menurut Putri (2012), pembangunan daerah tiap 
kabupaten / kota salah satunya dibiayai melalui dana yang didapat melalui pajak 
kendaraan bermotor. Maka pemungutan penerimaan pajak ini perlu dioptimalkan 
sebaik mungkin. Tingginya jumlah penggunaan kendaraan bermotor dapat dilihat dari 
semakin banyaknya jumlah kendaraan bermotor yang ada.  
Di Kabupaten Kepulauan Selayar sendiri, sampai dengan tahun 2014, jumlah 
kendaraan roda dua sebanyak 11.428 unit dan kendaraan roda empat sebanyak 816 
unit. Semakin meningkatnya jumlah kendaraan bermotor maka Wajib Pajak yang 
membayar pajak kendaraan bermotor juga semakin meningkat. Berikut merupakan 
data jumlah kendaraan bermotor yang terdaftar di Samsat Kabupaten Kepulauan 
Selayar tahun 2010-2014. 
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Tabel 1.1 Jumlah Kendaraan Bermotor yang terdaftar di Samsat Kab. 
Kepulauan Selayar Tahun 2010-2014 
Tahun R2 % R3 % R4 ≥ % Jumlah 
2010 5.596 90,73 28 0,45 554 8,82 6.168 
2011 6.836 91,55 33 0,44 598 8,01 7.467 
2012 8.472 92,38 49 0,53 650 7,09 9.171 
2013 9.669 92,3 86 0,82 721 6,88 10.476 
2014 11.428 92.47 114 0,92 816 6,6 12.358 
Sumber: Samsat Kab. Kep. Selayar (2015) 
Dapat dilihat dari tabel 1.1 di atas bahwa ada peningkatan jumlah kendaraan 
bermotor dari tahun ke tahun. Namun peningkatan ini tidak dibarengi dengan jumlah 
masyarakat yang membayar pajak kendaraan bermotornya. Hal tersebut dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini. 
Tabel 1.2 Jumlah kendaraan bermotor yang membayar pajak 
Tahun Jumlah 
Kendaraan 
Jumlah Masyarakat Yang 
Membayar 
Selisih % 
2010 6.168 4.667 1.501 75,66 
2011  7.467 5.471 1.996 73,26 
2012 9.171 6.465 2.706 70,49 
2013 10.476 6.818 3.658 65,08 
2014 12.358 8.023 4.335 64,9 
Sumber: Samsat Kab. Kep. Selayar (2015) 
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Tabel 1.2 menunjukkan bahwa ada selisih antara jumlah kendaraan yang 
terdaftar dengan jumlah kendaraan yang membayar pajak kendaraan bermotor. Selain 
itu, persentase jumlah kendaraan yang membayar pajak kendaraan bermotor turun 
setiap tahunnya. Mulai dari tahun  2010 jumlah kendaraan sebanyak 6.168, akan 
tetapi yang membayar pajak hanya 4.667 sehingga ada selisih 75,66%, tahun 2011 
jumlah kendaraan sebanyak 7.467, akan tetapi yang membayar pajak hanya 5.471 
sehingga ada selisih 73,26%, tahun 2012 jumlah kendaraan sebanyak 9.171 dan yang 
membayak pajak hanya 6.465 sehingga ada selisih 70,49%, tahun 2013 jumlah 
kendaraan sebanyak 10.476 dan yang membayar pajak hanya 6.818 sehingga ada 
selisih 65,08% dan tahun 2014 jumlah kendaraan meningkat sebanyak 12.358 akan 
tetapi yang membayar pajak hanya 8.023 sehingga ada selisih 64,9%. Tentunya 
banyak hal yang dapat mempengaruhi hal tersebut. Salah satu hal yang 
mempengaruhi wajib pajak dalam melaksanakan kewajibannya sebagai warga Negara 
yang baik adalah kepatuhan dalam membayar pajak. Kepatuhan wajib pajak adalah 
faktor penting dalam merealisasikan target penerimaan pajak. Semakin tinggi 
kepatuhan wajib pajak, maka penerimaan pajak akan semakin meningkat, demikian 
pula sebaliknya.   
Kesadaran wajib pajak untuk membayarkan kewajiban pajaknya sudah jelas 
tertulis dalam (QS.At-Taubah: 29): 
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                      
                      
          
 
Terjemahan: 
29. Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh Allah dan Rasul_Nya dan tidak beragama dengan agama yang benar 
(agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 
sampai mereka membayar jizyah[638] dengan patuh sedang mereka dalam 
keadaan tunduk. [638] Jizyah ialah pajak per kepala yang dipungut oleh 
pemerintah Islam dari orang-orang yang bukan Islam, sebagai imbangan bagi 
keamanan diri mereka. 
 
Dalam ayat diatas telah mengatakan, bahwa pajak dipungut sebagai wujud 
kewajiban semata-mata yang harus dilaksanakan rakyat secara patuh untuk 
menghimpun dana bagi Pemerintah penjajah. Pada masa kini, pemungutan pajak 
berlandaskan Undang-Undang Dasar 1945 dan Pancasila. Pemungutan pajak 
dilakukan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat, yang menunjukan bahwa sistem 
dan mekanismenya menjadi ciri tersendiri dalam sistem perpajakan Indonesia.  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Yang 
pertama adalah sikap yang dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku, baik 
perilaku yang positif maupun yang negatif (Mustikasari, 2007). Model keinginan 
berperilaku disebut juga sebagai Theory of Reasoned Action menggambarkan 
pengintegrasian komponen-komponen sikap secara menyeluruh ke dalam struktur 
yang dimaksudkan untuk menghasilkan penjelasan yang lebih baik maupun 
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peramalan yang lebih baik mengenai perilaku. Seseorang akan melakukan suatu 
perbuatan tertentu apabila ia memandang perbuatan tersebut positif, percaya bahwa 
orang lain ingin agar ia melakukannya, dan yakin bahwa ia  
mampu melakukannya. 
Faktor kedua yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah norma 
subjektif. Dalam kaitannya dengan perpajakan, norma subjektif merujuk pada tekanan 
lingkungan sekitar kepada wajib pajak bahwa kepatuhan adalah sebuah keharusan. 
Dengan demikian norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa 
besar masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi 
dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat 
untuk patuh (Ajzen, 1991). Jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap 
penting memiliki sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut 
akan patuh membayar pajak (Basri dkk, 2012). 
Faktor ketiga yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah etika. Etika 
yang dimaksud dalam penelitian ini cenderung pada etika sebagai utilitarianisme, 
karena tindakan yang kita lakukan akan memberikan manfaat yang lebih baik 
dibandingkan tindakan lainnya, tapi bukan tidak mungkin etika untuk kepatuhan 
pajak ini akan menuju kepada etika berdasarkan keadilan, karena wajib pajak yang 
merasa sudah mendapatkan manfaat dari pembayaran pajaknya dan diterapkannya 
undang-undang perpajakan yang adil, akan mendorong wajib pajak untuk patuh 
dalam membayar pajaknya (Arniati, 2009). 
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Secara psikologis, telah terbukti bahwa kepatuhan wajib pajak meningkatkan 
kinerja perpajakan (Kariyoto et al. 2012), (Rahayu dan Lingga 2011). Dengan 
menggunakan model pengukuran keperilakuan yang pertama kali diperkenalkan oleh 
Ajzen dan Fishbein (1975) maka dapat diketahui bahwa niat berperilaku seseorang 
tidak hanya dipengaruhi oleh sikap atas objek (attitude toward object) akan tetapi 
juga dipengaruhi oleh pengaruh sosial/norma subjektif. Moral atau etika merupakan 
upaya lain dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian Alm dan 
Torgler (2011) dan Awang dan Amran (2014), menunjukkan bahwa ketidakpatuhan 
pajak dianggap sebagai suatu hal yang tidak etis dan tidak bermoral. Sehingga moral 
atau etika ini berkaitan erat dengan pertimbangan personal seseorang mengenai baik 
buruknya untuk berperilaku tertentu. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat Wajib Pajak kendaraan bermotor? 
2. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap niat Wajib Pajak kendaraan 
bermotor?  
3. Apakah etika berpengaruh terhadap niat Wajib Pajak kendaraan bermotor? 
4. Apakah sikap berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak kendaraan 
bermotor? 
5. Apakah norma subjektif berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
kendaraan bermotor? 
6. Apakah etika berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak kendaraan 
bermotor? 
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7. Apakah niat sebagai variabel intervening berpengaruh terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak kendaraan bermotor? 
8. Apakah sikap, norma subjektif dan etika berpengaruh terhadap niat Wajib 
pajak kendaraan bermotor untuk taat pajak? 
C. Hipotesis 
Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap memiliki 
arti yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena sikap yang terbentuk dalam 
diri manusia dapat menentukan perilaku dalam menghadapi suatu objek atau masalah 
yang muncul (Hidayat dan Nugroho, 2010). Sikap dapat mempengaruhi seseorang 
dalam berperilaku, baik perilaku yang positif maupun yang negatif. Model keinginan 
berperilaku disebut juga sebagai Theory of Reasoned Action menggambarkan 
pengintegrasian komponen-komponen sikap secara menyeluruh ke dalam struktur 
yang dimaksudkan untuk menghasilkan penjelasan yang lebih baik maupun 
peramalan yang lebih baik mengenai perilaku. Teori ini terbentuk karena model sikap 
yang ada tidak dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku. Hal ini terjadi 
ketika seseorang mempunyai sikap positif terhadap suatu obyek, akan tetapi sikap itu 
tidak disertai dengan perilaku. Ini disebabkan karena ada unsur lain yang menentukan 
perilaku yaitu norma subyektif. Penelitian yang dilakukan oleh Bobek and Hatfield 
(2003) dan Mustikasari (2007) menunjukkan bahwa sikap ketidakpatuhan pajak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk berperilaku tidak patuh. 
H1: Sikap berpengaruh terhadap niat Wajib Pajak 
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Norma subyektif merupakan suatu upaya untuk mencakup pengaruh non-
kesikapan pada niat dan implikasinya pada perilaku. Menurut Theory of Reasoned 
Action tersebut perilaku (Behavior) seseorang tergantung pada niatnya (intention), 
sedangkan niat untuk berperilaku tergantung pada sikap (attitude) dan norma 
subyektif (subjective norm) atas perilaku. Norma subjektif lebih mengacu pada 
persepsi individu terhadap apakah individu tertentu atau grup tertentu setuju atau 
tidak setuju atas perilakunya dan motivasi yang diberikan oleh mereka kepada 
individu untuk berperilaku tertentu. Orang disekitar yang direferensikan ini misalnya 
teman, keluarga, atau pimpinan. Hasil penelitian oleh Bobek and Hatfield (2003), 
Mustikasari (2007), menunjukkan bahwa norma subjektif, yaitu persepsi orang lain 
seperti teman sejawat dan keluarga, berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berperilaku patuh. 
H2: Norma subjektif berpengaruh terhadap niat Wajib Pajak 
Moral atau etika merupakan upaya lain dalam memaksimalkan kepatuhan 
wajib pajak. Hasil penelitian dari Hanno dan Violette (1996) menyatakan bahwa 
keputusan untuk taat atau tidak taat terhadap aturan pajak merupakan sebuah perilaku 
kognitif yang berada dalam kontrol individual. Dalam membuat sebuah keputusan 
kepatuhan pajak, pembayar pajak mendasarkan pada sikap (attitudes) terhadap 
kepatuhan yang berkembang sepanjang waktu melalui akuisisi keyakinan (beliefs) 
tentang keluaran (outcomes) dari kepatuhan dan evaluasi terhadap outcomes tersebut. 
Hasil penelitian dari Hanno dan Violette (1996) menyatakan bahwa perilaku 
kepatuhan pajak dipengaruhi nilai-nilai moral yang berkembang dan berevolusi 
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sepanjang waktu. Literatur-literatur di atas menunjukkan bahwa standar etika yang 
tinggi dapat meningkatkan kepatuhan pajak.  
H3: Etika berpengaruh terhadap niat Wajib Pajak 
Sikap terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk 
melakukan tindakan kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. Berdasarkan 
Theory of Reasoned Action  niat dipengaruhi melakukan atau tidak melakukan 
perilaku dipengaruhi oleh sikap. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Mustikasari 
(2007), Hanno dan Violette (1996) dalam Bambang dan Widi (2010) menyebutkan 
bahwa antara sikap memiliki pengaruh terhadap niat Wajib Pajak untuk taat pajak. 
H4: Sikap berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam kaitannya dengan perpajakan, norma subjektif merujuk pada tekanan 
lingkungan sekitar kepada wajib pajak bahwa kepatuhan adalah sebuah keharusan. 
Dengan demikian norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa 
besar masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi 
dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat 
untuk patuh (Ajzen, 1991). Jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap 
penting memiliki sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut 
akan patuh membayar pajak (Basri dkk, 2012). Hasil penelitian Hidayat dan Nugroho 
(2010) menunjukkan jika tekanan sosial disekitar wajib pajak adalah untuk patuh, 
maka niat wajib pajak tersebut akan cenderung untuk patuh juga terhadap pajak. 
Begitu juga sebaliknya, jika tekanan sosial disekitar tidak patuh, maka niatnya akan 
cenderung tidak patuh terhadap pajak. 
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H5: Norma subjektif berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
 Dalam membuat sebuah keputusan kepatuhan pajak, pembayar pajak 
mendasarkan pada sikap (attitudes) terhadap kepatuhan yang berkembang sepanjang 
waktu melalui akuisisi keyakinan (beliefs) tentang keluaran (outcomes) dari 
kepatuhan dan evaluasi terhadap outcomes tersebut. Hasil penelitian dari Hanno dan 
Violette (1996) menyatakan bahwa perilaku kepatuhan pajak dipengaruhi nilai-nilai 
moral yang berkembang dan berevolusi sepanjang waktu. Menurut Ajzen (2002), 
etika, prinsip hidup, perasaan bersalah merupakan kewajiban moral yang dimiliki 
setiap seseorang dalam melaksanakan sesuatu. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan 
pemenuhan kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. Hal ini senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hoy dan Tarter (2004) dimana tingkat kepatuhan 
pajak akan menjadi lebih tinggi ketika wajib pajak memiliki kewajiban moral yang 
lebih kuat. Berdasarkan penelitian terdahulu (Alm, 1991, Ghosh dan Grain 1996,  
James et al. 2001), penelitian ini termotivasi untuk memfokuskan pada isu faktor 
internal keperilakuan yang mempengaruhi kepatuhan WP orang pribadi, yaitu standar 
etika. Hal ini juga konsisten dengan Caroll (1987) yang menyatakan bahwa tingkat 
kepatuhan pajak lebih dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dibandingkan faktor 
ekstrinsik. 
H6: Etika berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Menurut Theory of Reasoned Action seseorang dapat bertindak berdasarkan 
intensi jika memiliki kontrol terhadap perilakunya. Pendapat ini membuktikan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian dari Hanno dan 
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Violette (1996) dalam Mustikasari (2007), Novita (2010) membuktikan bahwa niat 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan model TRA, menurut 
Ajzen (1991) dapat dijelaskan bahwa perilaku individu untuk patuh terhadap 
ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat (intention). Behavioral beliefs merupakan 
keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut 
(Mustikasari, 2007). Semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka pemahaman 
dan pelaksanaan kewajiban perpajakan semakin baik sehingga dapat meningkatkan 
kepatuhan (Dewinta dan Syafruddin, 2012). Normative beliefs yaitu keyakinan 
tentang harapan normatif orang lain dan motivasi untuk memenuhi harapan tersebut 
(Mustikasari, 2007). Niat tidak selalu statis, niat dapat berubah seiring berjalannya 
waktu. Semakin lebar interval waktu, semakin mungkin terjadi perubahan-perubahan 
pada niat (Jogiyanto 2008). TRA mengatakan bahwa seseorang dapat bertindak 
berdasarkan intensi atau niatnya hanya jika ia memiliki kontrol terhadap perilakunya 
(Ajzen 2002). 
H7: Niat untuk berperilaku patuh berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak 
Sikap terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk 
melakukan tindakan kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. Berdasarkan 
Theory of Reasoned Action niat dipengaruhi melakukan atau tidak melakukan 
perilaku dipengaruhi oleh sikap. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Mustikasari 
(2007), Hanno dan Violette (1996) dalam Bambang dan Widi (2010) menyebutkan 
bahwa antara sikap memiliki pengaruh terhadap niat Wajib Pajak untuk taat pajak. 
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Dalam kaitannya dengan perpajakan, norma subjektif merujuk pada tekanan 
lingkungan sekitar kepada wajib pajak bahwa kepatuhan adalah sebuah keharusan. 
Dengan demikian norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa 
besar masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi 
dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat 
untuk patuh (Ajzen, 1991). Jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap 
penting memiliki sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut 
akan patuh membayar pajak (Basri dkk, 2012). Menurut Ajzen (2002), etika, prinsip 
hidup, perasaan bersalah merupakan kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang 
dalam melaksanakan sesuatu. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. Hal ini senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ho (2004) dimana tingkat kepatuhan pajak akan menjadi lebih tinggi 
ketika wajib pajak memiliki kewajiban moral yang lebih kuat. 
H8: Sikap, Norma Subjektif dan Etika berpengaruh terhadap niat Wajib Pajak 
untuk taat pajak 
D. Definisi Operasional 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah variabel kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor, sedangkan variabel independen terdiri dari sikap, norma 
subjektif, dan etika serta variabel intervening dalam penelitian ini adalah niat. 
Adapun definisi operasional variabel – variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
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1. Sikap (X1) 
Sikap adalah aspek perasaan dan merupakan sebuah ciri yang dimiliki oleh 
Wajib Pajak kendaraan bermotor terhadap kepatuhan perpajakannya. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1) Wajib pajak akan membayar dengan tepat waktu  
2) Wajib Pajak membayar sesuai dengan jumlah yang sebenarnya 
3) Wajib pajak mendapatkan manfaat pajak secara transparan 
2. Norma Subjektif (X2) 
Norma subjektif terhadap kepatuhan pajak adalah kekuatan pengaruh 
pandangan orang-orang disekitar Wajib Pajak terhadap perilaku kepatuhan yang 
dilakukannya. Norma subjektif dipengaruhi oleh kepercayaan-kepercayaan tentang 
harapan yang dimiliki oleh individu yang melakukan perilaku terhadap pandangan 
orang lain agar dapat menerima dan melakukan motivasi terhadap perilaku yang 
ditunjukkan. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1) Niat dan kepatuhan yang muncul karena pengaruh teman  
2) Niat dan kepatuhan yang muncul karena pengaruh petugas pajak  
           3) Niat dan kepatuhan yang muncul karena pengaruh denda yang berat 
3. Etika (X3) 
Etika yang dimaksud dalam penelitian ini cenderung pada etika sebagai 
utilitarianisme, karena tindakan yang kita lakukan akan memberikan manfaat yang 
lebih baik dibandingkan tindakan lainnya, tapi bukan tidak mungkin etika untuk 
kepatuhan pajak ini akan menuju kepada etika berdasarkan keadilan, karena wajib 
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pajak yang merasa sudah mendapatkan manfaat dari pembayaran pajaknya dan 
diterapkannya undang-undang perpajakan yang adil, akan mendorong wajib pajak 
untuk patuh dalam membayar pajaknya. Oleh karena itu indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1) Manfaat  
2) Keadilan  
4.  Niat berperilaku  (Y1) 
Niat merupakan kecenderungan yang dialami oleh Wajib Pajak dalam 
mematuhi kewajiban pajaknya. Kaitannya dengan TRA, yaitu perilaku yang muncul 
dalam diri individu disebabkan karena adanya niat untuk berperilaku yang mana niat 
tersebut ditentukan oleh kontrol keperilakuan. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1) Kecenderungan untuk berperilaku patuh pajak 
2) Keputusan untuk taat pajak 
5. Kepatuhan Wajib Pajak  (Y2) 
Kepatuhan Wajib Pajak diukur dengan menggunakan instrumen yang 
mengacu pada syarat Wajib Pajak berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik 
Indonesia Nomor 74/PMK.03/2012 tentang kriteria Wajib Pajak. Kepatuhan yang 
dimaksud yaitu kepatuhan perhitungan dan kepatuhan pembayaran. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1) Perhitungan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
2) Pembayaran tepat waktu  
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E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai kepatuhan pajak sudah sering dilakukan. Beberapa 
peneliti menggunakan kerangka model Theory of Planned Behavior (TPB) untuk 
menjelaskan perilaku kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Model Theory of 
Planned Behaviour (TPB) yang digunakan dalam penelitian memberikan penjelasan 
yang signifikan, bahwa perilaku tidak patuh (noncompliance) Wajib Pajak sangat 
dipengaruhi oleh variabel sikap, norma subyektif, dan kontrol keperilakuan yang 
dipersepsikan (Mustikasari, 2007). Theory of Planned Behavior itu merupakan 
pengembangan dari Theory of Reasoned Action dengan memasukkan variabel baru 
yang dapat mempengaruhi niat atau mempengaruhi perilaku, yaitu kontrol 
keperilakuan yang dirasakan. Teori ini mengenali adanya kemungkinan bahwa 
banyak perilaku tidak berada dalam kontrol keperilakuan yang dirasakan dan  secara 
penuh. Akan tetapi, jika kontrol keperilakuan yang dirasakan mendekati 
maksimumnya, yaitu ketika persoalan-persoalan tentang kontrol tidak dalam 
pertimbangan penting seseorang, maka Theory of Planned Behavior berkurang 
menjadi Theory of Reasoned Action. Dalam kondisi seperti ini, niat atau pun perilaku 
tidak akan dipengaruhi oleh keyakinan tentang kontrol keperilakuan. Variabel yang 
berpengaruh tinggal sikap terhadap perilaku dan norma subjektif. 
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NO. PENELITI JUDUL 
PENELITIAN 
VARIABEL HASIL PENELITIAN 
1. Arniati 
(2009) 
Peran Theory Of 
Planned 
Behavior Dan 
Etika Terhadap 
Ketaatan Pajak 
Sikap (X1), 
Norma 
Subjektif 
(X2), Kontrol 
Perilaku 
Persepsian(X
3), Etika (X4), 
Niat(Y1) dan 
Kepatuhan 
wajib pajak 
(Y2) 
 Sikap tidak 
mempengaruhi perilaku 
melalui niat, sedangkan 
variabel yang 
mempengaruhi niat 
kepatuhan Wajib Pajak 
adalah norma subjektif 
dan kontrol perilaku 
yang dipersepsikan. 
 
2. Bambang 
dan Widi 
(2010) 
Pengaruh Sikap, 
Norma 
Subjektif, 
Kontrol Perilaku 
Yang 
Dipersepsikan, 
Dan Sunset 
Policy Terhadap 
Kepatuhan 
Wajib Pajak 
Dengan Niat 
Sebagai 
Variabel 
Intervening 
Sikap (X1), 
Norma 
Subjektif 
(X2), Kontrol 
Perilaku 
Persepsian(X
3), Sunset 
Policy (X4), 
Niat(Y1) dan 
Kepatuhan 
wajib pajak 
(Y2) 
sikap dan kontrol 
perilaku yang 
dipersepsikan 
berpengaruh terhadap 
niat kepatuhan pajak, 
sedangkan  norma 
subjektif dan sunset 
policy tidak 
berpengaruh terhadap 
niat kepatuhan pajak. 
Kontrol perilaku yang 
dipersepsikan 
berpengaruh langsung 
terhadap kepatuhan 
pajak dan niat  
berpengaruh terhadap 
kepatuhan pajak. 
 
3. Hidayat dan 
Nugroho 
(2010) 
Studi Empiris 
Theory of 
Planned 
Behavior dan 
Pengaruh 
Kewajiban 
Moral pada 
Perilaku 
Ketidakpatuhan 
Pajak Wajib 
Pajak Orang 
Sikap (X1), 
Norma 
Subjektif 
(X2), Kontrol 
Perilaku 
Persepsian(X
3), Kewajiban 
Moral(X4), 
Niat(Y1) dan 
Ketidakpatuh
an wajib 
Sikap terhadap 
ketidakpatuhan 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan 
terhadap niat untuk 
tidak patuh terhadap 
pajak. Norma subjektif 
berpengaruh positif dan 
tidak signifikan 
terhadap niat untuk 
tidak patuh terhadap 
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Pribadi pajak (Y2) pajak. Kewajiban moral 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat 
untuk tidak patuh 
terhadap pajak. PBC 
berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan 
terhadap niat untuk 
tidak patuh terhadap 
pajak. Niat seseorang 
untuk tidak patuh 
terhadap pajak 
berpengaruh positif dan 
signifikan. 
 
4. Wanarta 
dan 
Mangoting 
(2014) 
Pengaruh Sikap 
Ketidakpatuhan 
Pajak, Norma 
Subjektif, dan 
Kontrol Perilaku 
yang 
Dipersepsikan 
terhadap Niat 
Wajib Pajak 
Orang Pribadi 
untuk 
Melakukan 
Penggelapan 
Pajak. 
Sikap (X1), 
Norma 
Subjektif 
(X2), Kontrol 
Perilaku 
Persepsian(X
3), Niat untuk 
melakukan 
penggelapan 
pajak (Y) 
sikap ketidakpatuhan 
pajak berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap niat wajib 
pajak untuk melakukan 
penggelapan pajak, 
norma subjektif 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat 
wajib pajak untuk 
melakukan penggelapan 
pajak dan kontrol 
perilaku yang 
dipersepsikan tidak 
berpengaruh terhadap 
niat wajib pajak untuk 
melakukan penggelapan 
pajak. Variabel yang 
paling dominan 
mempengaruhi adalah 
norma subjektif. 
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap niat Wajib Pajak kendaraan 
bermotor. 
2. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif  terhadap niat Wajib Pajak 
kendaraan bermotor. 
3. Untuk mengetahui pengaruh etika terhadap niat Wajib Pajak kendaraan 
bermotor. 
4. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
kendaraan bermotor. 
5. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak kendaraan bermotor. 
6. Untuk mengetahui pengaruh etika terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
kendaraan bermotor. 
7. Untuk mengetahui pengaruh niat sebagai variabel intervening terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak kendaraan bermotor. 
8. Untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subjektif dan etika terhadap niat 
Wajib Pajak kendaraan bermotor untuk taat pajak. 
 Adapun manfaat penulisan berdasarkan tujuan penelitian diatas adalah: 
1.  Manfaat Teoretis; kontribusi penelitian ini memberikan manfaat secara 
teoritis antara lain: 1) merespon sebuah teori yang dikembangkan oleh Ajzen 
dan Fishbein (1975) yang menyatakan bahwa berdasarkan TRA, perilaku 
individu dipengaruhi oleh niat individu itu (behavioral intention) terhadap 
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perilaku tertentu tersebut. Niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh variabel 
sikap (attitude) dan norma subjektif (subjective norm). Diharapkan dengan 
adanya teori ini dapat menjadi pedoman dan referensi untuk penelitian 
selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini, pengetahuan dan 
wawasan yang berkaitan dengan perpajakan khususnya kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor dapat bertambah. 
2. Manfaat Praktis; kontribusi penelitian ini memberikan manfaat secara praktis 
yaitu: 1) Bagi Pemerintah selaku pengambil kebijakan dalam rangka 
menaikkan tingkat kepatuhan wajib pajak. Kebijakan ini dapat meliputi 
bidang-bidang yang mempengaruhi sikap, norma subjektif,  dan etika dari 
wajib pajak. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) 
Menurut Feld & Fey (2007) penelitian mengenai kepatuhan pajak dapat 
dilihat dari sisi psikologis wajib pajak. Suatu kontrak psikologi menuntut adanya 
hubungan yang setara antara pembayar pajak tergantung dari seberapa besar 
kedua belah pihak saling mempercayai dan mematuhi atau memenuhi komitmen 
dalam kontrak psikologi (Hidayat dan Nugroho, 2010). Setiap usaha untuk 
mengetahui mengapa orang berperilaku tertentu, memerlukan pemahaman tentang 
berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku. Dalam literatur psikologi, dikatakan 
bahwa perilaku manusia dapat dipandang sebagai reaksi yang dapat bersifat 
sederhana maupun kompleks. Salah satu karakteristik reaksi perilaku manusia 
yang menarik adalah sifat diferensialnya. Satu stimulus dapat menimbulkan lebih 
dari satu respon yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda dapat 
menimbulkan respon yang sama. 
 Untuk bisa memahami dan memprediksi perilaku volisional atau perilaku 
atas kemauan sendiri. Hasil penelitian dari Ajzen dan Fishbein (1975) 
mengemukakan bahwa niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor 
utama yaitu attitude toward the behavior dan subjective norms. Dengan mencoba 
melihat anteseden penyebab perilaku volisional (perilaku yang dilakukan atas 
kemauan sendiri), teori ini didasarkan atas asumsi-asumsi: a) bahwa manusia pada 
umumnya melakukan sesuatu dengan cara yang masuk akal, b) bahwa manusia 
mempertimbangkan informasi yang ada dan c) bahwa secara eksplisit dan implisit  
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manusia memperhitungkan implikasi tindakan mereka. Proses pengambilan 
keputusan ini mengikuti kaidah bahwa perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap 
umum tetapi oleh sikap yang spesifik terhadap suatu perilaku (attitude toward the 
behavior), perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh sikap tetapi juga norma subjektif 
(Mustikasari, 2007). 
 Dalam TRA, perilaku ditentukan oleh dua faktor yaitu behavioral belief, yaitu 
keyakinan akan hasil dari suatu perilaku (outcome belief) dan evaluasi terhadap hasil 
perilaku tersebut. Keyakinan dan evaluasi terhadap hasil ini akan membentuk  
variabel sikap (attitude) terhadap perilaku itu. Kedua adalah normative belief, yaitu 
keyakinan individu terhadap harapan normatif orang lain yang menjadi rujukannya, 
seperti keluarga, teman, dan konsultan pajak, dan motivasi untuk mencapai harapan 
tersebut. Harapan normatif ini membentuk variabel norma subjektif (subjective norm) 
atas suatu perilaku (Ajzen, 1991). Menurut Ajzen (2002), etika, prinsip hidup, 
perasaan bersalah merupakan kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang dalam 
melaksanakan sesuatu. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan kepatuhan 
wajib pajak dalam membayar PKB. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ho (2004) dimana tingkat kepatuhan pajak akan menjadi lebih tinggi ketika 
wajib pajak memiliki kewajiban moral yang lebih kuat. 
B. Teori Atribusi  
Teori ini dikembangkan oleh Fritz Heider (Suartana, 2010) yang menyatakan 
“bahwa perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal 
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(internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang… dan 
kekuatan eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar….” Robbins (2008) 
menyimpulkan sebagai berikut. “Perilaku yang disebabkan secara internal adalah 
perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi seorang individu. Perilaku 
yang disebabkan secara eksternal dianggap sebagai akibat-akibat dari sebab luar; 
yaitu, individu tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku demikian oleh situasi”.  
Pada dasarnya teori ini mengemukakan bahwa ketika mengobservasi perilaku seorang 
individu, kita berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut disebabkan secara 
internal atau eksternal. Namun sebagian besar penentuan tersebut bergantung pada 
tiga faktor: (1) kekhususan, (2) konsensus, (3) konsistensi. 
Kekhususan merajuk pada apakah seorang individu memperlihatkan perilaku-
perilaku berbeda dalam situasi-situasi yang berbeda. Bila semua individu yang 
menghadapi situasi yang serupa merespon dalam cara yang sama, bisa dikatakan 
bahwa perilaku tersebut menunjukkan konsensus. Sedangkan konsistensi dapat 
diamati dari tindakan-tindakan seseorang dalam merespon kejadian yang sama. 
Semakin konsisten perilaku individu tersebut, semakin besar kecenderungan 
pengamat untuk menghubungkannya dengan sebabsebab internal.  
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk membayar 
pajak, baik secara internal maupun eksternal. Perilaku yang dapat mempengaruhi 
secara internal adalah perilaku yang diyakini dipengaruhi oleh kendali pribadi 
seorang individu. Perilaku yang disebabkan secara eksternal dianggap sebagai akibat 
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dari sebab-sebab luar, dimana individu tersebut dianggap telah dipaksa berperilaku 
demikian oleh situasi.   
C. Sikap (Attitude) 
Hasil penelitian dari Novita (2010) mendefinisikan sikap adalah 
kecenderungan bertindak, berpersepsi dan berpikir dalam menghadapi objek, ide, 
situasi, atau nilai. Sikap bukan perilaku melainkan kecenderungan untuk berperilaku 
dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, 
orang, tempat, gagasan atau situasi, atau kelompok. Sikap merupakan suatu bentuk 
evaluasi atau reaksi perasaan seseorang baik itu perasaan mendukung atau tidak 
mendukung terhadap suatu objek yang akan disikapi. Menurut  Fishbein dan Ajzen 
(1975) mendefinisikan sikap sebagai jumlah dari efeksi (perasaan) yang dirasakan 
seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku dan diukur 
dengan suatu prosedur yang menempatkan individual pada skala evaluative dua 
kutub, misalnya baik atau jelek, setuju atau menolak. 
 Sikap menurut Ajzen (2002) merupakan suatu keadaan internal (internal 
state) yang mempengaruhi pilihan tindakan individu terhadap objek, orang atau 
kejadian tertentu. Sikap merupakan kecenderungan kognitif, afektif, dan tingkah laku 
yang dipelajari untuk merespon secara positif maupun negatif terhadap objek, situasi, 
institusi, konsep atau seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Ozer dan Yilmaz 
(2011) menunjukkan bahwa sikap memiliki kemampuan prediksi lebih daripada 
norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian. Sikap individu terhadap suatu 
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perilaku diperoleh dari keyakinan terhadap konsekuensi yang ditimbulkan oleh 
perilaku tersebut, yang diistilahkan dengan behavioral beliefs (keyakinan terhadap 
perilaku). Keyakinan terhadap perilaku menghubungkan perilaku dengan hasil 
tertentu, atau beberapa atribut lainnya seperti biaya atau kerugian yang terjadi saat 
melakukan suatu perilaku. Dengan kata lain, seseorang yang yakin bahwa sebuah 
tingkah laku dapat menghasilkan outcome yang positif, maka individu tersebut akan 
memiliki sikap yang positif, begitu juga sebaliknya.  
Hasil penelitian dari Azjen (2005) mendefinisikan sikap sebagai disposisi 
untuk merespon secara menguntungkan atau atau tidak menguntungkan terhadap 
benda, orang, institusi  atau kejadian. Menurut Ajzen (1991) menjelaskan variabel 
sikap (attitude) terbentuk dari behavioral belief, yaitu keyakinan akan hasil dari suatu 
perilaku dan evaluasi atau penilaian terhadap hasil perilaku tersebut. Sikap arah 
perilaku mengarah pada perasaan memihak (favorableness) atau perasaan tidak 
memihak (unfavorableness) terhadap suatu objek yang akan disikapi yang timbul dari 
adanya berpengaruh seperti keluarga, teman, rekan kerja, konsultan pajak, dan lain-
lain dapat mempengaruhi niat dan perilaku seseorang/wajib pajak untuk patuh atau 
tidak. ika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap penting memiliki sikap 
positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut akan patuh membayar 
pajak. Sebaliknya, jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap penting 
memiliki sikap negatif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak akan cenderung 
menghindari dan menggelapkan pajak.   
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D. Norma subjektif (Subjective Norm) 
Norma subjektif adalah persepsi individu tentang pengaruh sosial dalam 
membentuk perilaku tertentu. Norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang 
dipersepsikan individu dimana satu atau lebih orang disekitarnya menyetujui perilaku 
tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi mereka (Mustikasari, 
2007). Norma-norma subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap 
kepercayaan kepercayaan orang lain yang akan memengaruhi niat untuk melakukan 
atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan (Jogiyanto, 2008).  
Norma subjektif menggambarkan sejauh mana seseorang memiliki motivasi 
untuk mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan dilakukannya 
(normative belief) jika individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan 
apa yang akan dia lakukan bukan ditentukan oleh orang lain di sekitarnya, maka dia 
akan mengabaikan pandangan orang tentang perilaku yang akan dilakukannya. Hasil 
penelitian dari Fishbein dan Ajzen (1975) menggunakan istilah ”motivation to 
comply” untuk menggambarkan fenomena ini yaitu apakah individu mematuhi 
pandangan orang lain yang berpengaruh dalam hidupnya atau tidak. Keyakinan 
normatif berkenaan dengan harapan-harapan yang berasal dari referent atau orang 
dan kelompok yang berpengaruh bagi individu (significant others) seperti orang tua, 
pasangan, teman dekat, rekan kerja atau lainnya, tergantung pada perilaku yang 
terlibat (Ajzen, 2005). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari (2007) di bidang perpajakan 
menunjukkan bahwa pengaruh orang sekitar (perceived social pressure) yang kuat 
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akan memengaruhi niat tax professional untuk berperilaku patuh. Penelitian yang 
dilakukan oleh Bidin et al., (2011) juga menunjukkan norma subjektif sebagai faktor 
yang paling berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh. Pengaruh 
dari orang-orang sekitar serta motivasi yang diberikan oleh orang-orang sekitar atau 
orang-orang yang dianggap penting dan paling berpengaruh seperti keluarga, teman, 
rekan kerja, konsultan pajak, dan lain-lain dapat mempengaruhi niat dan perilaku 
seseorang/wajib pajak untuk patuh atau tidak. 
E. Etika 
Etika dipahami sebagai gambaran dari prinsip-prinsip moral atau nilai-nilai 
individu berdasarkan keyakinan (belief) dan sikap (attitudes) yang telah 
terinternalisasi (Gosh dan Crain 1996). Song dan Yarbrough (1978) mendefinisikan 
etika pajak sebagai norma-norma yang mengatur perilaku warga negara sebagai 
pembayar pajak dalam hubungannya dengan pemerintah. 
Pembayaran pajak dapat dipandang sebagai sebuah transfer di mana bagian 
daya beli seorang individu dipertukarkan dengan jasa-jasa publik yang dapat 
diberikan oleh pemerintah dari dana pajak yang dikumpulkan dari pembayar pajak 
(Gosh dan Crain, 1996). Karena itu pembayar pajak mempunyai insentif untuk 
bertindak curang, yaitu akan lebih menguntungkan untuk menyimpan uang daripada 
mentransfernya kepada pemerintah dengan membayar pajak. Sekalipun demikian, 
individu tidak sepenuhnya mempunyai motivasi opportunistik seperti itu. Sebagai 
contoh, beberapa individu secara jujur melaporkan kewajiban pajak mereka meskipun 
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mereka mempunyai kesempatan untuk berbuat curang karena mereka meyakini 
tindakan curang tersebut tidak etis (Alm, 1991). 
Etika yang dimaksud dalam penelitian ini cenderung pada etika sebagai 
utilitarianisme, karena tindakan yang kita lakukan akan memberikan manfaat yang 
lebih baik dibandingkan tindakan lainnya, tapi bukan tidak mungkin etika untuk 
kepatuhan pajak ini akan menuju kepada etika berdasarkan keadilan, karena wajib 
pajak yang merasa sudah mendapatkan manfaat dari pembayaran pajaknya dan 
diterapkannya undang-undang perpajakan yang adil, akan mendorong wajib pajak 
untuk patuh dalam membayar pajaknya (Arniati, 2009). 
Etika sebagai utilitarianisme juga sudah jelas tertulis dalam (QS. An-Nahl: 
90): 
                                    
              
Terjemahan: 
 
90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan 
keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. 
F. Pajak Kendaraan Bermotor 
Objek Pajak Kendaraan Bermotor (Zuraida, 2012:33) adalah  “Kepemilikan 
dan/atau penguasaan kendaraan bermotor.”   
 Termasuk dalam pengertian kendaraan bermotor adalah sebagai berikut.   
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1. Kendaraan bermotor beroda beserta gandengannya yang dioperasikan di 
semua jenis jalan darat dan kendaraan bermotor yang dioperasikan di air 
dengan ukuran isi kotor GT 5 (lima Gross Tonnage) sampai dengan GT 7 
(tujuh Gross Tonnage).  
2. Kendaraan bermotor adalah semua kendaraan beroda beserta gandengannya 
yang digunakan di semua jenis jalan darat, dan digerakkan oleh peralatan 
teknik berupa motor atau peralatan lainnya yang berfungsi untuk mengubah 
suatu sumber daya energi tertentu menjadi tenaga gerak kendaraan bermotor 
yang bersangkutan, termasuk alat-alat berat dan alat-alat besar yang ada dalam 
operasinya menggunakan roda dan motor dan tidak melekat secara permanen, 
serta kendaraan bermotor yang dioperasikan di air.   
Subjek pajak kendaraan bermotor adalah orang pribadi atau badan yang 
memiliki dan/ atau menguasai kendaraan bermotor. Wajib pajak kendaraan bermotor 
adalah orang pribadi atau badan yang memiliki kendaraan bermotor.    
G. Niat 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  niat ialah maksud atau tujuan suatu 
perbuatan, dan kehendak (keinginan dalam hati) untuk melakukan sesuatu. Niat 
berkaitan erat dengan motivasi yang ada dalam diri seseorang secara sadar maupun 
tidak sadar untuk melakukan tindakan dengan suatu tujuan tertentu (Novita, 2010). 
Kaitannya dengan  Theory of Reasoned Action yaitu perilaku yang timbul dalam 
individu karena adanya intensi atau niat untuk berperilaku. Munculnya niat 
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berperilaku selain ditentukan oleh sikap, norma subjektif, niat juga ditentukan oleh 
etika (Dwi, 2012). 
Adapun hadits yang menjelaskan tentang niat yaitu: 
 
Artinya:  
“Dari Amirul Mu’minin, (Abu Hafsh atau Umar bin Khattab 
rodiyallohu’anhu) dia berkata: ”Aku pernah mendengar Rasulullah 
shollallohu’alaihi wassalam bersabda: “Sesungguhnya segala perbuatan itu 
tergantung kepada niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan sesuai 
niatnya.”(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
Hasil penelitian Ajzen (2002) dalam Novita (2010) mengatakan bahwa 
hambatan yang mungkin timbul pada saat perilaku ditampilkan dapat berasal dari 
dalam diri sendiri maupun lingkungan. Secara berurutan behavioral beliefs 
menghasilkan sikap terhadap perilaku, normative beliefs menghasilkan tekanan sosial 
yang dipersepsikan atau norma subjektif, dan ethical belief menghasilkan keyakinan 
moral seseorang apakah perilaku yang akan dan telah dilakukannya benar atau salah. 
Hasil penelitian dari Ajzen (1991) mendefinisikan niat atau intensi sebagai 
usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Mustikasari (2007) 
menyatakan niat diindikasikan dengan kecenderungan dan keputusan. Kecenderungan 
adalah kecondongan atau keinginan pribadi wajib pajak untuk patuh atau tidak patuh 
dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Keputusan adalah keputusan pribadi 
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yang dipilih wajib pajak untuk mematuhi atau tidak mematuhi peraturan perpajakan. 
Niat atau intensi adalah kecenderungan/ usaha seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku tertentu. 
H. Kepatuhan Wajib Pajak 
Kepatuhan pajak (tax compliance) dapat didefinisikan sebagai suatu perilaku 
di mana Wajib Pajak (WP) memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya (Nurmantu, 2000). Pembayaran pajak merupakan 
sebuah dilema sosial karena sering terjadi pertentangan antara kepentingan invidual 
dan kepentingan kolektif (Holler et al., 2008). Dukungan keuangan dari pajak untuk 
aktivitas-aktivitas ekonomis dan politis pemerintah akan dapat efektif jika negara 
mampu memotivasi warga negaranya untuk menaati ketentuan-ketentuan perpajakan. 
Hasil penelitian dari Hanno dan Violette (1996) menyatakan bahwa keputusan untuk 
taat atau tidak taat terhadap aturan pajak merupakan sebuah perilaku kognitif yang 
berada dalam kontrol individual. Dalam membuat sebuah keputusan kepatuhan pajak, 
pembayar pajak mendasarkan pada sikap (attitudes) terhadap kepatuhan yang 
berkembang sepanjang waktu melalui akuisisi keyakinan (beliefs) tentang keluaran 
(outcomes) dari kepatuhan dan evaluasi terhadap outcomes tersebut. 
Menurut Safri Nurmantu yang dikutip oleh Rahayu (2010:138), kepatuhan 
wajib pajak menyatakan bahwa  kepatuhan perpajakan dapat didefinisikan sebagai 
suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya.  Menurut Santoso (2008) kepatuhan wajib pajak 
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menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah wajib pajak mempunyai kesediaan 
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan yang berlaku 
tanpa perlu diadakannya pemeriksaan, investigasi seksama, peringatan ataupun 
ancaman dan penerapan sanksi baik hukum maupun administrasi.   
 Ditinjau dari konteks psikologis, terdapat tiga hal yang dapat mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak yaitu, 1) Sejauh mana wajib pajak merasa uang yang 
dibayarkannya diimbangi oleh pelayanan publik yang diterimanya, 2) sejauh mana 
kondisi ekonomi dan potitik berlaku adil dan 3) perasaan nyaman atas petugas pajak 
(friendliness) pada saat pemeriksaan bisa menurunkan atau meningkatkan 
keinginanya untuk membayar pajak (Feld dan Fey, 2007). 
I. Pengaruh Sikap Terhadap Niat Wajib Pajak  
Penentu niat yang berhubungan dengan faktor pribadi adalah sikap terhadap 
perilaku individual (Jogianto 2008). Sikap adalah perasaan positif atau negatif dari 
seseorang jika harus melakukan perilaku yang akan ditentukan (Jogiyanto 2008). 
Sikap didefinisikan sebagai perasaan mendukung atau memihak (favorableness) atau 
perasaan tidak mendukung atau tidak memihak (unfavorableness) terhadap suatu 
objek yang akan disikapi. Perasaan ini timbul dari adanya evaluasi individual atas 
keyakinan terhadap hasil yang didapatkan dari perilaku tertentu tersebut.  
Theory of Reasoned Action menggambarkan pengintegrasian komponen-
komponen sikap secara menyeluruh ke dalam struktur yang dimaksudkan untuk 
menghasilkan penjelasan yang lebih baik maupun peramalan yang lebih baik 
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mengenai perilaku. Teori ini terbentuk karena model sikap yang ada tidak dapat 
dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku. Hal ini terjadi ketika seseorang 
mempunyai sikap positif terhadap suatu obyek , akan tetapi sikap itu tidak disertai 
dengan perilaku. Menurut Theory of Reasoned Action tersebut perilaku (Behavior) 
seseorang tergantung pada niatnya (intention), sedangkan niat untuk berperilaku 
tergantung pada sikap (attitude). 
Sikap (attitude toward behavior) merupakan evaluasi kepecayaan atau 
perasaan positif atau negatif dari seseorang jika melakukan suatu perilaku. Azjen 
(2005) mendefinisikan sikap sebagai disposisi untuk merespon secara 
menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap benda, orang, institusi  atau 
kejadian. Dalam perpajakan, sikap atas kepatuhan pajak akan mendorong seseorang 
untuk memiliki atau tidak memiliki niat untuk patuh. Hasil  Penelitian yang dilakukan 
oleh Ozer dan Yilmaz (2011) menunjukkan bahwa sikap memiliki kemampuan 
prediksi lebih daripada norma subjektif dan kontrol perilaku persepsian. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian dari Pangestu dan Rusmana (2012), Hidayat dan 
Nugroho (2010), Smart (2013) serta Bidin et al. (2011) meneliti di bidang perpajakan 
telah membuktikan secara empiris bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat. 
Semakin positif sikap wajib pajak untuk patuh terhadap pajak maka niat wajib pajak 
untuk patuh akan semakin besar (Pangestu dan Rusmana, 2012), sedangkan penelitian 
yang dilakukan Mustikasari (2007) menunjukkan bahwa apabila sikap ketidakpatuhan 
pajak positif, maka niat untuk tidak patuh pajak juga akan tinggi. 
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J. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Niat Wajib Pajak 
Niat juga ditentukan oleh pengaruh sosial yaitu norma subjektif (Jogiyanto, 
2008). Norma subjektif merupakan persepsi terhadap tekanan sosial untuk melakukan 
atau tidak melakukan perilaku (Ajzen, 1991). Hasil penelitian Ariff dkk. (2010)  
menyatakan norma subjektif merupakan persepsi individu apakah orang lain akan 
mendukung atau tidak atas tindakannya. Seseorang percaya bahwa orang yang 
memberi referensi kepadanya bahwa perilaku harus dilakukan, maka norma subjektif 
akan mempengaruhi niatnya (intentions) untuk melakukan perilaku tertentu.  
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh positif 
terhadap niat seperti Bidin et al. (2011) serta Hidayat dan Nugroho (2010) di bidang 
perpajakan, penelitian yang dilakukan oleh Sihombing (2004) menunjukkan bahwa 
norma subjektif merupakan faktor penentu niat terbaik di negara timur. Terry (1995) 
mengatakan bahwa norma subjektif adalah pediktor niat yang penting baik pada 
pengguna yang memiliki pengalaman sebelumnya atau tidak. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Mustikasari (2007) di bidang perpajakan menunjukkan bahwa 
pengaruh orang sekitar (perceived social pressure) yang kuat akan memengaruhi niat 
tax professional untuk berperilaku patuh. Penelitian yang dilakukan oleh Ajzen dan 
Fishbein (1975) menyatakan bahwa dalam situasi orientasi cooperative norma 
subjektif memiliki pengaruh yang tinggi terhadap niat dibandingkan dengan ketika 
diterapkan dalam situasi orientasi motivasi yang kompetitif. 
Norma subjektif lebih mengacu pada persepsi individu terhadap apakah 
individu tertentu atau grup tertentu setuju atau tidak setuju atas perilakunya, dan 
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motivasi yang diberikan oleh mereka kepada individu untuk berperilaku tertentu. 
Orang disekitar yang direferensikan ini misalnya teman, keluarga, atau pimpinan. 
Hasil penelitian oleh Bobek and Hatfield (2003), Mustikasari (2007), menunjukkan 
bahwa norma subjektif, yaitu persepsi orang lain seperti teman sejawat dan keluarga, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh. 
K. Pengaruh Etika Terhadap Niat Wajib Pajak  
Etika dipahami sebagai gambaran dari prinsip-prinsip moral atau nilai-nilai 
individu berdasarkan keyakinan (belief) dan sikap (attitudes) yang telah 
terinternalisasi (Gosh dan Crain 1996). Hasil penelitian dari Song dan Yarbrough 
(1978) mendefinisikan etika pajak sebagai norma-norma yang mengatur perilaku 
warga negara sebagai pembayar pajak dalam hubungannya dengan pemerintah. 
Menurut Kautsar dan Farid (2007) perilaku wajib pajak adalah tingkah laku wajib 
pajak yang memasukkan dan melaporkan pada waktunya informasi yang diperlukan, 
mengisi secara benar jumlah pajak yang terutang dan membayar pajak pada waktunya 
tanpa ada tindakan pemaksaan. 
Hanno dan Violette (1996) menyatakan bahwa keputusan untuk taat atau tidak 
taat terhadap aturan pajak merupakan sebuah perilaku kognitif yang berada dalam 
kontrol individual. Dalam membuat sebuah keputusan kepatuhan pajak, pembayar 
pajak mendasarkan pada sikap (attitudes) terhadap kepatuhan yang berkembang 
sepanjang waktu melalui akuisisi keyakinan (beliefs) tentang keluaran (outcomes) 
dari kepatuhan dan evaluasi terhadap outcomes tersebut. Hasil penelitian dari Hanno 
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dan Violette (1996) menyatakan bahwa perilaku kepatuhan pajak dipengaruhi nilai-
nilai moral yang berkembang dan berevolusi sepanjang waktu. Literatur-literatur di 
atas menunjukkan bahwa standar etika yang tinggi dapat meningkatkan kepatuhan 
pajak. 
 Menurut Ajzen (2002), etika, prinsip hidup, perasaan bersalah merupakan 
kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang dalam melaksanakan sesuatu. 
Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan kepatuhan wajib pajak dalam 
membayar PKB. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Hoy dan 
Tarter (2004) dimana tingkat kepatuhan pajak akan menjadi lebih tinggi ketika wajib 
pajak memiliki kewajiban moral yang lebih kuat.  
L. Pengaruh Sikap Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Salah satu faktor pembentuk kepatuhan adalah sikap, dalam penelitian ini 
yang dimaksudkan adalah sikap Wajib Pajak. Hasil penelitian dari Novita (2010) 
mendefinisikan sikap adalah kecenderungan bertindak, berpersepsi, dan berpikir, 
dalam menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukan perilaku melainkan 
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap objek sikap. 
Objek sikap boleh berupa benda, orang, tempat, gagasan atau situasi, atau kelompok. 
Sikap merupakan suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan seseorang baik itu 
perasaan mendukung atau tidak mendukung terhadap suatu objek yang akan disikapi. 
Sikap mempunyai peran penting dalam menjelaskan perilaku seseorang dalam 
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bertindak. Sikap yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seberapa besar 
tingkat keyakinan Wajib Pajak untuk melakukan kepatuhan perpajakannya. 
Sikap wajib pajak dapat dikaitkan dengan sikap wajib pajak terhadap 
peraturan pajak, sikap wajib pajak terhadap kebijakan pajak, dan sikap wajib pajak 
terhadap sistem administrasi pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Bobek and 
Hatfield (2003) dan Mustikasari (2007) menunjukkan bahwa sikap ketidakpatuhan 
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat untuk berperilaku tidak patuh. 
  Sikap terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk 
melakukan tindakan kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. Berdasarkan 
Theory of Reasoned Action  niat dipengaruhi melakukan atau tidak melakukan 
perilaku dipengaruhi oleh sikap. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Mustikasari 
(2007), Hanno dan Violette (1996) dalam Bambang dan Widi (2010) menyebutkan 
bahwa antara sikap memiliki pengaruh terhadap niat Wajib Pajak untuk taat pajak. 
M. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dalam kaitannya dengan perpajakan, norma subjektif merujuk pada tekanan 
lingkungan sekitar kepada wajib pajak bahwa kepatuhan adalah sebuah keharusan. 
Dengan demikian norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa 
besar masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi 
dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat 
untuk patuh (Ajzen, 1991). Jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap 
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penting memiliki sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut 
akan patuh membayar pajak (Basri dkk, 2012). 
Norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang dipersepsikan individu 
saat satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya, saudara, teman sejawat) 
menyetujui perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi 
mereka (Ajzen, 1991). Sikap terhadap kepatuhan pajak yang positif atau negatif yang 
sudah terbentuk dari pengetahuan dan pengalaman Wajib Pajak maupun pengalaman 
orang lain akan membentuk niat Wajib Pajak untuk patuh atau tidak patuh. Namun, 
niat ini bisa berubah karena pengaruh orang sekitar atau faktor lainnya. 
Hasil penelitian dari Mustikasari (2007) menemukan bahwa pengaruh orang 
sekitar atau tekanan sosial yang kuat mempengaruhi niat seseorang untuk berperilaku. 
Hasil penelitian Hidayat dan Nugroho (2010) menunjukkan jika tekanan sosial 
disekitar wajib pajak adalah untuk patuh, maka niat wajib pajak tersebut akan 
cenderung untuk patuh juga terhadap pajak. Begitu juga sebaliknya, jika tekanan 
sosial disekitar tidak patuh, maka niatnya akan cenderung tidak patuh terhadap pajak. 
N. Pengaruh Etika Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Moral atau etika merupakan upaya lain dalam memaksimalkan kepatuhan 
wajib pajak. Menurut Ajzen (2002), etika, prinsip hidup, perasaan bersalah 
merupakan kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang dalam melaksanakan 
sesuatu. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar PKB. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ho 
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(2004) dimana tingkat kepatuhan pajak akan menjadi lebih tinggi ketika wajib pajak 
memiliki kewajiban moral yang lebih kuat. 
Hasil penelitian dari Robbins (2008) menyatakan bahwa orang yang beretika 
tidak akan melakukan hal yang tidak etis. Orang yang memiliki standar etika rendah 
sedikit kemungkinannya akan melakukan hal yang tidak etis. Jika dikaitkan dengan 
perpajakan maka seseorang yang memiliki moral yang buruk akan melihat bahwa 
pajak yang dibayarkannya tidak memberikan terlalu banyak manfaat. Sehingga Wajib 
Pajak bisa tidak melaporkan pajak dengan sebenarnya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu (Alm  1991, Ghosh dan Grain 1996,  James 
et al. 2001), penelitian ini termotivasi untuk memfokuskan pada isu faktor internal 
keperilakuan yang mempengaruhi kepatuhan WP orang pribadi, yaitu standar etika. 
Hal ini juga konsisten dengan Caroll (1987) yang menyatakan bahwa tingkat 
kepatuhan pajak lebih dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dibandingkan faktor 
ekstrinsik. Penelitian survei telah menunjukkan bahwa komitmen moral yang tinggi 
dapat meningkatkan kepatuhan pajak yang ditandai dengan berkurangnya 
penggelapan pajak. Hanno dan Violette (1996) menyatakan bahwa perilaku 
kepatuhan pajak dipengaruhi nilai-nilai moral yang berkembang dan berevolusi 
sepanjang waktu. 
O. Pengaruh Niat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak  
Niat merupakan dasar untuk berperilaku, sebab perilaku tidak akan terjadi 
tanpa adanya niat dalam diri individu. Jika niat yang dimiliki adalah niat yang positif 
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maka akan menjadikan perilaku yang baik dan mendatangkan manfaat (Agustiantono, 
2012). Menurut Theory of Reasoned Action seseorang dapat bertindak berdasarkan 
intensi jika memiliki kontrol terhadap perilakunya. Pendapat ini membuktikan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berdasarkan penelitian dari Hanno dan 
Violette (1996) dalam Mustikasari (2007), Novita (2010) membuktikan bahwa niat 
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
Berdasarkan model TRA, menurut Ajzen (1991) dapat dijelaskan bahwa 
perilaku individu untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat 
(intention). Behavioral beliefs merupakan keyakinan individu akan hasil dari suatu 
perilaku dan evaluasi atas hasil tersebut (Mustikasari, 2007). Semakin tinggi tingkat 
kesadaran wajib pajak, maka pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan 
semakin baik sehingga dapat meningkatkan kepatuhan (Dewinta dan Syafruddin, 
2012). Normative beliefs yaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan 
motivasi untuk memenuhi harapan tersebut (Mustikasari, 2007). 
Niat tidak selalu statis, niat dapat berubah seiring berjalannya waktu. Semakin 
lebar interval waktu, semakin mungkin terjadi perubahan-perubahan pada niat 
(Jogiyanto, 2008). TRA mengatakan bahwa seseorang dapat bertindak berdasarkan 
intensi atau niatnya hanya jika ia memiliki kontrol terhadap perilakunya (Ajzen, 
2002).  Niat merupakan suatu fungsi dari dua penentu dasar, penentu yang pertama 
berhubungan dengan faktor pribadi adalah sikap terhadap perilaku dan penentu yang 
kedua dari niat yang berhubungan dengan pengaruh sosial adalah norma subjektif. 
Kedua komponen ini berinteraksi dan menjadi indikator bagi niat yang pada 
40 
 
 
 
gilirannya menentukan apakah perilaku tertentu akan dilakukan atau tidak. Jadi, niat 
dalam penelitian ini merupakan variabel mediasi atau variabel intervening, yaitu 
variabel yang memengaruhi hubungan antara variabel-variabel  independen dengan 
variabel dependen menjadi hubungan yang tidak langsung (Indriantoro dan Soepomo, 
2013). 
P. Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Etika Terhadap Niat Wajib Pajak 
untuk Taat Pajak 
Sikap terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk 
melakukan tindakan kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. Berdasarkan 
Theory of Reasoned Action niat dipengaruhi melakukan atau tidak melakukan 
perilaku dipengaruhi oleh sikap. Hal ini didukung dengan hasil penelitian Mustikasari 
(2007), Hanno dan Violette (1996) dalam Bambang dan Widi (2010) menyebutkan 
bahwa antara sikap memiliki pengaruh terhadap niat Wajib Pajak untuk taat pajak. 
Dalam kaitannya dengan perpajakan, norma subjektif merujuk pada tekanan 
lingkungan sekitar kepada wajib pajak bahwa kepatuhan adalah sebuah keharusan. 
Dengan demikian norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa 
besar masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi 
dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat 
untuk patuh (Ajzen, 1991). Jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap 
penting memiliki sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut 
akan patuh membayar pajak (Basri dkk, 2012). 
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Moral atau etika merupakan upaya lain dalam memaksimalkan kepatuhan 
wajib pajak. Menurut Ajzen (2002), etika, prinsip hidup, perasaan bersalah 
merupakan kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang dalam melaksanakan 
sesuatu. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan kepatuhan wajib pajak 
dalam membayar PKB. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ho 
(2004) dimana tingkat kepatuhan pajak akan menjadi lebih tinggi ketika wajib pajak 
memiliki kewajiban moral yang lebih kuat. 
Q. Kerangka Konseptual 
  Peran serta wajib pajak dapat ditunjukkan dari berbagai faktor seperti sikap, 
norma subjektif dan etika. Theory of Reasoned Action menggambarkan perilaku 
manusia atas dasar kehendak dengan pertimbangan untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Hasil penelitian dari Ajzen  dan Fishbein 
(1975) mengemukan bahwa niat seseorang dipengaruhi oleh dua penentu utama yaitu 
a) Sikap yang merupakan gabungan dari evaluasi atau penilaian positif maupun 
negatif dari faktor-faktor perilaku dan kepercayaan tentang akibat dari perilaku. b) 
Norma subjektif yang  merupakan gabungan dari beberapa persepsi tentang 
tekanan/aturan dan norma sosial yang membentuk suatu perilaku. Hal ini didukung 
dengan hasil penelitian Mustikasari (2007), Hanno dan Violette (1996) dalam 
Bambang dan Widi (2010) menyebutkan bahwa antara sikap memiliki pengaruh 
terhadap niat Wajib Pajak untuk taat pajak. Moral atau etika merupakan upaya lain 
dalam memaksimalkan kepatuhan wajib pajak. Menurut Ajzen (2002), etika, prinsip 
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hidup, perasaan bersalah merupakan kewajiban moral yang dimiliki setiap seseorang 
dalam melaksanakan sesuatu. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan 
kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. Hal ini senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ho (2004) dimana tingkat kepatuhan pajak akan menjadi lebih tinggi 
ketika wajib pajak memiliki kewajiban moral yang lebih kuat. 
Gambar: 1 Skema Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap masalah-masalah 
berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah 
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current 
status dari subjek yang diteliti. Tipe penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini 
(individu, kelompok atau organisasional), kejadian atau prosedur (Indriantoro dan 
Supomo, 2013). 
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor SAMSAT Kabupaten Kepulauan 
Selayar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif yang menggunakan angka-angka dan dengan perhitungan 
statistik. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan  untuk  meneliti  populasi  atau  sampel  tertentu,  teknik  pengambilan 
sampel  pada  umumnya  dilakukan  secara  random,  pengumpulan  data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan  tujuan  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  ditetapkan.  
 
44 
 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak yang kendaraannya 
terdaftar di SAMSAT Kabupaten Kepulauan Selayar. Sampel dalam penelitian ini 
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling  yang berarti sampel yang 
diambil adalah sampel yang memenuhi beberapa kriteria tertentu. Adapun beberapa 
kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Wajib pajak yang hanya memiliki satu kendaraan 
2. Kendaraan yang dikeluarkan pada tahun 2010 ke atas 
Dimana dalam penelitian ini, sampelnya merupakan orang-orang yang ditemui 
di lokasi penelitian. Jumlah kendaraan yang terdaftar sebanyak 20.000 unit 
kendaraan. 
Untuk menentukan ukuran sampel digunakan rumus Slovin (Umar, 2002), 
yaitu sebagai berikut: 
        n =
N
1+Ne2
 
n =
20.000
1 + 20.000,012
=
20.000
201,00
= 99,502 
Dibulatkan menjadi 100 sampel.  
Keterangan:  
n = ukuran sampel  
N =     ukuran populasi  
 e =  kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan  
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sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, dalam penelitian ini 
adalah 0,1.  
Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini sebanyak 100 Wajib Pajak.    
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari wajib 
pajak yang kendaraannya terdaftar pada SAMSAT Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara, umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan 
historis yang telah tersusun dalam arsip (dokumenter) baik yang dipublikasikan 
maupun tidak. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data, yaitu:  
1. Data primer dikumpulkan dengan metode survey menggunakan media angket 
(kuesioner). Sejumlah pertanyaan akan diajukan oleh peneliti dan kemudian 
responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat mereka. Untuk 
mengukur pendapat responden, digunakan skala likert atau biasa dikenal 
dengan summated ratings yang pada umumnya menggunakan lima angka 
penilaian (Indriantoro dan Supomo, 2013:104) yaitu:   
a. Kategori Sangat Setuju (SS) diberi skor 5  
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b. Kategori Setuju diberi (S) skor 4  
c. Kategori Netral (N) diberi skor 3  
d. Kategori Tidak Setuju (TS) diberi skor 2  
e. Kategori Sangat Tidak setuju (STS) diberi skor 1  
2. Data sekunder (Hamdi dan Bahruddin, 2014) yaitu data yang diperoleh dari 
lembaga yang berpengaruh dengan penelitian, buku pustaka dan sebagainya 
seperti: 
a.  Studi Kepustakaan (Library Study)  
Penulis berusaha mengumpulkan informasi mengenai teori-teori  
yang berkaitan dengan penelitian yaitu dengan membaca literatur  
atau buku yang ada di perpustakaan.  
b. Pengambilan data dari luar tempat penelitian secara langsung  
seperti pengambilan data dari lembaga sekitar tempat penelitian.  
c. Data-data dari kabupaten, kecamatan, dan dinas setempat yang  
mendukung penelitian. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. Adapun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket 
atau kuisioner. Untuk mengukur pendapat responden digunakan 5 skala likert lima 
angka yaitu mulai angka 5 untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk 
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sangat tidak setuju (STS) (Indriantoro dan Supomo, 2013). Perinciannya adalah 
sebagai berikut: 
Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Angka 2 = Tidak Setuju (TS) 
Angka 3 = Ragu-Ragu (R) 
Angka 4 = Setuju (S) 
Angka 5 = Sangat Setuju (SS) 
G. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 
dinterpretasikan yang diolah dengan menggunakan rumus atau aturan-aturan yang ada 
sesuai pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah mendapatkan informasi 
yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya 
untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif 
merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi data yang besar yang 
dikelompokkan ke dalam kategori-kategori yang berwujud angka-angka. Metode 
analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data dan uji hipotesis SEM 
dengan bantuan komputer melalui program IBM SPSS Amos 22 for windows. 
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1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
variabel yang diteliti. Uji statistik deskriptif mencakup nilai rata-rata (mean), nilai 
minimum, nilai maksimum, dan nilai standar deviasi dari data penelitian. Statistik 
Deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah dikumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara generalisasi. Dalam statistik 
deskriptif, semua sampel akan dideskripsikan menurut masing-masing variabel 
penelitian.   
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas Data 
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuisioner yang digunakan 
sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut valid. 
Suatu  kuesioner  dikatakan  valid  jika  pernyataan  pada  kuesioner  mampu 
mengungkapkan  sesuatu  yang  akan  diukur  oleh  kuesioner  tersebut. Kriteria yang 
digunakan valid atau tidak valid adalah jika korelasi antara skor masing-masing butir 
pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi dibawah <0,05 maka 
butir pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid, dan jika korelasi skor masing-masing 
butir pertanyaan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi diatas >0,05 maka 
butir pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2013). 
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b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner reliabel atau handal jika 
jawaban terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shot  atau pengukuran sekali saja. 
Disini pengukurannya hanya sekali  dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik. Cronbach 
Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan Cronbach 
Alpha >0.60 atau lebih besar daripada 0.60. 
3. Uji Hipotesis 
a. Structural Equation Model (SEM) 
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan analisis 
multivariat dalam SEM, dengan menggunakan program IBM SPSS Amos versi 22. 
Teknik SEM memungkinkan seorang peneliti menguji beberapa variabel independen. 
SEM juga merupakan pendekatan terintegrasi antara analisis faktor, model struktural 
dan analisis jalur (Waluyo, 2008). Enam tahapan dalam analisis data dengan SEM 
(Hair dkk, 2010) adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan konstruk Individual  
Dalam tahap ini, konstruk dan alat ukurnya ditentukan dengan mendasarkan 
teori tertentu karena pada dasarnya SEM tidak digunakan untuk membuat 
teori melainkan untuk mengkonfirmasi sebuah model. 
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2. Mengembangkan dan menentukan model pengukuran 
Dengan skala dari tiap alat ukur yang telah ditentukan sebelumnya, peneliti 
selanjutnya harus menentukan model pengukuran. Dalam tahap ini, tiap 
konstruk atau variabel beserta alat ukur yang telah ditentukan sebelumnya 
dimasukkan ke dalam permodelan sebagai konstruk laten. Sekalipun 
permodelan bisa dimasukkan dalam bentuk persamaan, (Hair dkk, 2010) 
berpendapat bahwa akan lebih mudah jika berbentuk diagram. 
3. Mendesain prosedur analisis agar menghasilkan hasil yang empiris 
Dalam tahap ini, peneliti menentukan 1) besaran sampel dan efeknya terhadap 
hasil analisis yang antara lain terkait dengan normalitas data secara 
multivariat dan jumlah konstruk yang dipakai dan 2) aplikasi yang akan 
dipakai karena ada banyak aplikasi yang bisa digunakan untuk menganalisis 
data dengan metode SEM. 
4. Menilai validitas model pengukuran 
Dalam analisis model pengukuran (measurement model), hal utama yang 
harus diperhatikan adalah tingkat validitas konstruk untuk model secara 
keseluruhan berdasarkan kriteria goodness of fit yang telah ditentukan. 
Goodnes of fit mengindikasikan seberapa baik sebuah model menghasilkan 
matriks kovarians diantara tiap indikator. Jika model dapat memenuhi kriteria 
minimal Goodnes of fit , maka bisa dikatakan model tersebut telah fit dengan 
data yang ada. 
5. Membuat model struktural 
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Berbeda dengan membuat model pengukuran yang dilakukan di tahap 2, di 
tahap 5 ini akan dibuat hubungan kausalitas antar konstruk yang ada 
berdasarkan dasar teori yang ada. 
6. Menilai validitas model struktural  
Dalam tahap ini juga dilakukan uji goodness of fit seperti yang telah dilakukan 
pada model pengukuran tahap 4 dengan kriteria yang sama. Hair dkk., (2010) 
berpendapat bahwa model yang bagus akan menghasilkan nilai validitas yang 
tidak jauh berbeda dengan model pengukuran. Setelah model dinyatakan fit, 
maka dilakukan pengujian hubungan struktural antar konstruk yang ada untuk 
menjawab hipotesis penelitian. 
Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu :           
Y1 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 Y2 = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4 Y1  + e     
Keterangan :  
Y1   = Niat 
Y2   = Kepatuhan wajib pajak dalam membayar (PKB) 
α    = Konstanta  
β1, β2, β3, β4   = Koefisien regresi variabel 
e    = error term 
X1     = Sikap 
X2     = Norma Subjektif  
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X3    = Etika 
Reduce Form 
Y1= α0 + α1 X1 + α2 X2 + α3 X3 + e1 
Y2= β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 Y1 + e2 
Y2= β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 (α0 + α1 X1 + α2 X2 + α3 X3 + e1 ) + e2 
Y2= β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + α0 β4 + α1 β4 X1+ α2 β4 X2+ α3 β4 X3+ β4 e1+ e2 
Y2= β0 + α0 β4 + (β1+ X1 β4) X1 + (β2 + X2 β4) X2+ (β3 + X3 β4) X3 + β4 e1+ e2 
Disederhanakan menjadi: 
Y2= θ0 + θ1 X1+ θ2 X2+ θ3 X3 + e 
- α0 ≠ β0 = Intercept 
- α1 = Pengaruh langsung  X1 Y1 
- α2 = Pengaruh langsung  X2 Y1 
- α3 = Pengaruh langsung  X3 Y1 
- β1 = Pengaruh langsung  X1 Y2 
- β2 = Pengaruh langsung  X2 Y2 
- β3 = Pengaruh langsung  X3 Y2 
α1 β4 = Pengaruh X1 terhadap Y2   melalui Y1 
α2 β4 = Pengaruh X2 terhadap Y2   melalui Y1 
α3 β4 = Pengaruh X3 terhadap Y2   melalui Y1 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Singkat Kantor Samsat Kabupaten Kepulauan Selayar 
 Samsat merupakan suatu sistem kerjasama secara terpadu antara Polri, Dinas 
Pendapatan Daerah Wilayah Selayar dan PT. Jasa Raharja (Persero) dalam pelayanan 
untuk menerbitkan STNK dan Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang dikaitkan 
dengan pemasukan uang ke kas negara melalui Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), 
Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, dan Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu 
Lintas Jalan (SWDKLLJJ), yang dilaksanakan pada satu kantor yang dinamakan 
“Kantor Bersama Samsat”. 
 Dalam hal ini, Polri memiliki fungsi penerbitan STNK, Dinas Pendapatan 
Daerah menetapkan besarnya Pajak Kendaraan Bermotor dan Bea Balik Nama 
Kendaraan Bermotor, sedangkan PT. Jasa Raharja mengelolah Sumbangan Wajib 
Dana Kecelakaan Lalu Lintas Jalan. 
 Kantor Samsat dibentuk tanggal 01 Maret 2005 sesuai dengan INBERS 3 
Menteri, Menhamkam, Menkeu dan Mendagri No. Pol. KEP/13/XII/1976, No. KEP-
1693/MK/IV/12/1976, 311 Tahun 1976. Dan Kantor UPT. Pendapatan Wilayah 
Selayar dibentuk pada tanggal 01 November 2012. Adapun nama-nama pejabat UPT. 
Pendapatan Wilayah Selayar dari tahun 2012 sampai sekarang: 
1. Drs. H. Isbar, M.Si (masa jabatan dari 01 November 2012- 30 Mei 2016 
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2. Drs. Asdar Sulaeman, M.Si (masa jabatan dari 01 September 2016- 30 
September 2016) 
3. H. Sabirin Daud Nompo, SE., MM (masa jabatan dari 02 Februari 2017- 
sekarang) 
Adapun realisasi pajak daerah yang diperoleh dari tahun ke tahun yaitu: 
1. Realisasi Pajak Daerah Tahun 2013 : Rp. 5.837.329.692. dari target  
Rp. 6.697. 258.000. 
2. Realisasi Pajak Daerah Tahun 2014 : Rp. 7.735.361.906. dari target  
Rp. 6.819.746.000. 
3. Realisasi Pajak Daerah Tahun 2015 : Rp. 7.842.757.120. dari target      
Rp. 8.084.210.000. 
4. Realisasi Pajak Daerah Tahun 2016 : Rp. 9.193.741.410. dari target      
Rp. 8.811.293.500. 
Di kantor Samsat Kepulauan Selayar jumlah aparatur sipil negara (ASN) 
tahun 2017 sebanyak 13 orang yang terdiri dari 8 orang laki-laki dan 5 orang 
perempuan. Sedangkan jumlah Outsorcing/Cleaning tahun 2017 sebanyak 4 orang 
yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 1 orang perempuan. 
Jumlah kendaraan bermotor yang terdaftar di kantor Samsat Kepulauan  
Selayar tanggal 01 januari 2017 sebanyak 14.410 unit untuk kendaraan roda dua  
yang PKB sebesar RP. 2.058.546.500. sedangkan kendaraan roda 4 sebanyak 1.036 
unit dengan PKB sebesar Rp. 1.350.929.010. dan roda tiga sebanyak 4.554 unit. 
 
55 
 
 
 
2. Visi, Misi dan Motto Pelayanan Samsat Kepulauan Selayar 
a. Visi  
Mewujudkan citra simpatik pelayanan bidang registrasi dan identifikasi 
kendaraan bermotor yang profesional dan akuntabel. 
b. Misi  
Mewujudkan kualitas pelayanan kepada masyarakat serta memberi rasa 
aman dan nyaman bagi pemilik kendaraan bermotor dalam upaya 
meningkatkan pendapatan daerah guna mendukung pembangunan 
nasional khususnya di Kabupaten Kepulauan Selayar. 
c. Motto  
Kepuasan anda adalah merupakan kebanggaan pelayanan kami. 
3. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kantor Samsat  Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara 
langsung kepada para responden. Penyebaran kuesioner berlangsung selama 32  hari, 
yaitu dimulai 9 Oktober 2017 sampai tanggal 9 November 2017. Berikut ini adalah 
data dari Kantor UPTD Samsat Kabupaten Kepulauan Selayar: 
 Kantor UPT. Pendapatan Wilayah Selayar dibentuk pada tanggal 01 
November 2012.   
Alamat  : Jalan Siswomiharjo No. 60 Benteng Selayar 
No.Telp.  : (0414) 22727/ 
No. Fax :  (0414) 22727 
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4. Struktur Organisasi UPT. Pendapatan Wilayah Selayar 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
KEPALA UPT PENDAPATAN 
H.SABIRIN DAUD NOMPO, SE., MM 
 Pangkat : Pembina 
 NIP. 19681227 198912 1 001 
 
KASUBAG TATA USAHA 
    ABURAERA AMIN, SH 
    Pangkat Penata TK 1 
    NIP. 19700926 199103 1 008 
ANWAR MINDAR, S.Sos., M.Si 
Bendahara Penerimaan 
NUR ZAM ZAM, SE 
Staf Tata Usaha 
NURDIANA 
Bendahara Pengeluaran 
 
KASIE PENDAPATAN DAN 
PENAGIHAN 
AHMUDDIN, S. Sos., MM 
Pangkat : Penata Tk. 1 
NIP. 19651216 198903 1 014 
A.CITRA INDRA SUWARNI 
RUSTAM, S.STP 
O P D A T 
SAFRIADI, S.Pd 
Staf Pendataan dan Penagihan 
SUWAEDI PASERANGI, SE 
Staf Pendataan dan Penagihan 
KASIE PELAYANAN DAN 
PENETAPAN 
KARIMUDDIN, S. Sos. 
Pangkat : Penata 
NIP. 19680816 199006 1 001 
SULASTRI, S.Sos 
Penetapan 
SYARIFUDDIN, SE 
O P S Y S 
DIAN HENRAWATI 
Kasir 
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5. Karakteristik Responden  
Responden pada penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar pada UPTD 
Samsat Kabupaten Kepulauan Selayar dengan jumlah responden sebanyak 100 
responden. Keseluruhan 100 eksamplar kuesioner yang diberikan kepada responden 
telah diisi secara lengkap dan benar sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut untuk 
kepentingan penelitian ini. Karakteristik responden dikelompokkan menurut usia, 
jenis kelamin, dan pekerjaan. Pengelompokan karakterisik responden akan dijelaskan 
pada tabel berikut.  
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
21-30 45 45% 
31-40 37 37% 
41-50 11 11% 
>51 7 7% 
Total  100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Dari data karakteristik responden berdasarkan usia pada tabel 4.1 di atas, maka 
jumlah responden terbesar adalah responden yang berusia 21-30 tahun yaitu sebanyak 
45 orang atau 45%. Sedangkan jumlah responden terendah adalah responden yang 
berusia di atas 51 tahun yaitu sebanyak 7 orang atau 7%. Maka dapat disimpulkan 
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bahwa sebagian besar wajib pajak yang membayar pajak kendaraan bermotor di 
UPTD Samsat Selayar berusia antara 21 tahun sampai 30 tahun.  
2) Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%) 
Laki-laki 60 60% 
Perempuan  40 40% 
Total  100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Dari data karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.2 di 
atas, maka jumlah responden terbesar adalah responden yang berjenis kelamin laki-
laki yaitu sebanyak 60 orang atau 60%. Sedangkan jumlah responden terendah adalah 
responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 40 orang atau 40%. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar wajib pajak yang membayar pajak 
kendaraan bermotor di Samsat Selayar adalah berjenis kelamin laki-laki. 
1) Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan     
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi (N) Persentase (%) 
Tenaga Honor 26 26% 
Pegawai Negeri Sipil 33  33% 
Pegawai Swasta 12  12% 
Pegawai Bumn 13  13% 
Mahasiswa 5  5% 
Ibu Rumah Tangga 4  4% 
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Pensiunan 2  2% 
Lainnya 5  5% 
Total 100  100% 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Dari data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan pada tabel 4.3 di atas, 
maka jumlah responden terbesar adalah responden yang bekerja sebagai pegawai 
negeri sipil yaitu sebanyak 33 orang atau 33%.    
B. Analisis Deskriptif Pernyataan 
1. Analisis Deskriptif  Variabel Sikap (X1) 
Analisis deskriptif terhadap variabel Sikap terdiri dari 3 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai sikap. Nilai rata-rata hasil 
pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Sikap 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
SS S R TS STS 
S1 
42 47 9 2 0  
100 4,29 
42,0% 47,0% 9,0% 2,0% 0,0%  
S2 
35 54 8 1   2 
100 4,19 
35,0% 54,0% 8,0% 1,0%  2,0%  
S3 24 50 21 4  1  
100 3,92 
 24,0% 50,0% 21,0% 4,0%  1,0%  
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas, deskriptif pada variabel sikap menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata tertinggi yang di capai adalah 4,29 dan nilai rata-rata terendah adalah 
3,92. Ketiga indikator ini menunjukkan bahwa sikap wajib pajak untuk membayar 
pajak kendaraan bermotor tepat waktu dan membayar sesuai dengan jumlah yang 
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dibebankan serta manfaat atas pajak yang dibayarkan dapat wajib pajak rasakan 
karena hasilnya menunjukkan positif. 
2. Analisis Deskriptif  Variabel Norma Subjektif (X2) 
Analisis deskriptif terhadap variabel Norma Subjektif terdiri dari 3 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai Norma 
Subjektif. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.5 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Norma Subjektif 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
SS S R TS STS 
NS1 
9 18 8 53 12  
100 2,59 
9,0% 18,0% 8,0% 53,0% 12,0%  
NS2 
16 33 8 34  9  
100 3,13 
16,0% 33,0% 8,0% 34,0%  9,0%  
NS3 17 44 7 24 8  
100 3,38 
 17,0% 44,0% 7,0% 24,0%  8,0%  
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas, deskriptif pada variabel norma subjektif 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi yang di capai adalah 3,38 dan nilai rata-
rata terendah adalah 2,59. Ketiga indikator ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden cenderung patuh untuk membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu 
karena untuk menghindari sweeping dan menghindari denda yang tinggi jika lewat 
dan responden banyak yang tidak setuju jika kepatuhannya untuk membayar pajak 
tepat waktu dikarenakan saran dari teman ketika akan jatuh tempo. 
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3. Analisis Deskriptif  Variabel Etika (X3) 
Analisis deskriptif terhadap variabel Etika terdiri dari 2 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai Etika. Nilai rata-rata hasil 
pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Etika 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
SS S R TS STS 
E1 
24 43 25 7 1  
100 3,82 
24,0% 43,0% 25,0% 7,0% 1,0%  
E2 
19 45 33 2 1  
100 3,79 
19,0% 45,0% 33,0% 2,0%  1,0%  
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, deskriptif pada variabel etika menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata tertinggi yang di capai adalah 3,82 dan nilai rata-rata terendah 
adalah 3,79. Kedua indikator ini menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai 
manfaat dan keadilan yang di dapatkan ketika patuh membayar pajak kendaraan 
bermotor adalah sebanding dan hasilnya menunjukkan positif. 
4. Analisis Deskriptif  Variabel Niat (Y1) 
Analisis deskriptif terhadap variabel niat terdiri dari 2 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai niat. Nilai rata-rata hasil 
pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Niat 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
SS S R TS STS 
N1 
56 41 1 1 1  
100 4,50 
56,0% 41,0% 1,0% 1,0% 1,0%  
N2 
41 55 2 1 1 
100 4,34 
41,0% 55,0% 2,0% 1,0%  1,0%  
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas, deskriptif pada variabel niat menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata tertinggi yang di capai adalah 4,50 dan nilai rata-rata terendah 
adalah 4,34. Kedua indikator ini menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai 
penyataan dengan memiliki kendaraan bermotor berarti saya bersedia membayar 
pajak tepat waktu dan bersedia untuk membayar pajak sesuai dengan jumlah yang 
dibebankan menunjukkan hasil yang positif.  
5. Analisis Deskriptif  Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y2) 
Analisis deskriptif terhadap variabel Kepatuhan Wajib Pajak terdiri dari 2 
item pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kepatuhan 
wajib pajak. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
SS S R TS STS 
KWP1 
24 43 25 7 1  
100 3,82 
24,0% 43,0% 25,0% 7,0% 1,0%  
KWP2 
56 41 1 1 1 
100 4,50 
56,0% 41,0% 1,0% 1,0%  1,0%  
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas, deskriptif pada variabel kepatuhan wajib pajak 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata tertinggi yang di capai adalah 4,50 dan nilai rata-
rata terendah adalah 3,82. Kedua indikator ini menunjukkan bahwa tanggapan 
responden mengenai penyataan saya selalu membayar pajak kendaraan bermotor dari 
tahun ke tahun meskipun biasa terjadi keterlambatan menunjukkan hasil yang positif.  
C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrument 
penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan 
dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan itu 
valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item pernyataan 
mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini 
terdapat jumlah sampel (n) = 100 responden dan besarnya df dapat dihitung 100–2 = 
98 dengan df = 98 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,196. Jadi, item pernyataan 
yang valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0,1966.  Adapun hasil uji validitas 
data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan 
Sikap  
S1 0,734 0,1966 Valid 
S2 0,838 0,1966 Valid 
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S3 0,733 0,1966 Valid 
Norma Subjektif 
NS1 0,821 0,1966 Valid 
NS2 0,897 0,1966 Valid 
NS3 0,841 0,1966 Valid 
Etika 
E1 0,919 0,1966 Valid 
E2 0,895 0,1966 Valid 
Niat 
N1 0,896 0,1966 Valid 
N2 0,895 0,1966 Valid 
Kepatuhan Wajib Pajak 
KWP 1 0,914 0,1966 Valid 
KWP 2 0,835 0,1966 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Tabel  4.9  tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  
memiliki  nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-tabel.  Hal  
ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian 
data lebih lanjut. 
2. Uji Realibilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang  merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  menggunakan  metode Alpha  
Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien 
keandalan  reabilitas  sebesar  0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
Sikap  0,650   Reliabel 
Norma Subjektif  0,814 Reliabel 
Etika 0,781 Reliabel 
Niat   0,753 Reliabel 
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Kepatuhan Wajib Pajak 0,681 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua variabel 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner 
yang digunakan untuk menjelaskan variabel sikap, norma subjektif, etika, niat dan 
kepatuhan wajib pajak yaitu dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai alat ukur 
variabel. 
D. Hasil Uji asumsi SEM 
Hasil pemrosesan data dengan menggunakan program Amos versi 22 tersaji 
secara lengkap dalam lampiran 5. Dalam uji hubungan sruktural, suatu variabel 
independen dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen jika nilai 
critical ratio (C.R) lebih besar dari t tabel dan lebih besar 2 kali dari nilai standard 
error (S.E). Sedangkan besarnya signifikansi dua variabel dilihat dari nilai p. Dalam 
penelitian ini, taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% sehingga suatu variabel 
independen dapat dikatakan mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel 
dependen jika nilai p nya di bawah 5%. 
Ikhtisar nilai estimasi parameter beserta nilai critical ratio dari model 
sruktural secara rinci di sajikan dalam tabel 4.11 berikut: 
Tabel 4.11 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
Variabel Estimate S.E. C.R. P Keterangan 
X1 ---> Y1 .213 .073 2.920 .003 Signifikan 
X2 ---> Y1 .103 .050 2.046 .041 Signifikan 
X3 ---> Y1 .156 .063 2.467 .014 Signifikan 
X1 ---> Y2 .537 .211 2.543 .011 Signifikan 
X2 ---> Y2 .372 .137 2.716 007 Signifikan 
X3 ---> Y2 .415 .178 2.335 .020 Signifikan 
YI  ---> Y2 1.262 ,540 2.337 .019 Signifikan 
Sumber : lampiran 5 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 
1. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat wajib pajak untuk 
berperilaku patuh. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif 
sebesar 0,213 dengan nilai C.R. sebesar  2.920 yang lebih besar dari dua kali 
nilai S.E. dan probabilitas (P) sebesar 0,003 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi (𝛼) yang ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang nyata (signifikan) antara variabel sikap dengan 
variabel niat pada taraf signifikansi 0,3%. Dengan demikian hipotesis 1: sikap 
berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh, diterima. 
2. Norma Subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat wajib pajak 
untuk berperilaku patuh. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda 
positif sebesar 0,103 dengan nilai C.R. sebesar 2.046  yang lebih besar dari 
dua kali nilai S.E. dan probabilitas (P) sebesar 0,041 yang lebih kecil dari 
taraf signifikansi (𝛼) yang ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang nyata (signifikan) antara variabel norma 
subjektif dengan variabel niat pada taraf signifikansi 4,1%. Dengan demikian 
hipotesis 2: Norma Subjektif berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk 
berperilaku patuh, diterima. 
3. Etika  berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat wajib pajak untuk 
berperilaku patuh. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif 
sebesar 0,156 dengan nilai C.R. sebesar 2.467  yang lebih besar dari dua kali 
nilai S.E. dan probabilitas (P) sebesar 0,014 yang lebih kecil dari taraf 
signifikansi (𝛼) yang ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang nyata (signifikan) antara variabel norma subjektif 
dengan variabel niat pada taraf signifikansi 1,4%. Dengan demikian hipotesis 
3: Etika berpengaruh terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh, 
diterima. 
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4. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak . Hal 
ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,537 dengan 
nilai C.R. sebesar 2.543  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,011 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
nyata (signifikan) antara variabel sikap dengan variabel kepatuhan wajib pajak 
pada taraf signifikansi 1,1%. Dengan demikian hipotesis 4: sikap berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 
5. Norma Subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,372 
dengan nilai C.R. sebesar 2.716 yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,007 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
nyata (signifikan) antara variabel norma subjektif dengan variabel kepatuhan 
wajib pajak pada taraf signifikansi 0,7%. Dengan demikian hipotesis 5: 
Norma Subjektif berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 
6. Etika  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 
ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,415 dengan 
nilai C.R. sebesar 2.335  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,020 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
nyata (signifikan) antara variabel etika dengan variabel kepatuhan wajib pajak 
pada taraf signifikansi 2%. Dengan demikian hipotesis 6: Etika berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 
7. Niat  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal 
ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 1.262 dengan 
nilai C.R. sebesar 2.337  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,019 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
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ditentukan sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
nyata (signifikan) antara variabel etika dengan variabel kepatuhan wajib pajak 
pada taraf signifikansi 1,9%. Dengan demikian hipotesis 6: Etika berpengaruh 
terhadap kepatuhan wajib pajak, diterima. 
Gambar 1.2 Hubungan Antar Variabel Dalam Bentuk Skema 
 
a. Total pengaruh (Total Effect) 
 Total pengaruh masing-masing variabel independen dan dependen yaitu 
sikap, norma subjektif dan etika terhadap kepatuhan wajib pajak melalui niat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.12 Pengaruh Total Antar Variabel 
 
Total Pengaruh   Nilai 
Pengaruh sikap (X1) terhadap niat wajib pajak (Y1) 0,213 
Pengaruh Norma subjektif (X2) terhadap niat wajib pajak (Y1) 0,103 
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Pengaruh Etika (X3) terhadap niat wajib pajak (Y1) 0,156 
Pengaruh Sikap (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) 0,805 
Pengaruh Norma Subjektif (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) 0,502 
Pengaruh Etika (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) 0,613 
Pengaruh Niat (Y1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) 1.262 
  Sumber : output lampiran 5, data diolah 2017 
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pengaruh sikap (X1) terhadap Niat wajib pajak  (Y1) adalah sebesar 0,213. Ini 
mengindikasikan bahwa sikap dapat mempengaruhi niat wajib pajak secara 
positif sebesar 0,213. 
2) Pengaruh Norma subjektif (X2) terhadap Niat wajib pajak (Y1) adalah sebesar 
0,103. Ini mengindikasikan bahwa Norma subjektif (X2) dapat mempengaruhi 
Niat wajib pajak (Y1)  secara positif sebesar 0,103. 
3) Pengaruh Etika (X3) terhadap Niat wajib pajak (Y1) adalah sebesar 0,156. Ini 
mengindikasikan bahwa Etika dapat mempengaruhi Niat wajib pajak secara 
positif sebesar 0,156. 
4) Pengaruh Sikap (X1) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) adalah sebesar 
0,805. Ini mengindikasikan bahwa Sikap (X1) dapat mempengaruhi 
Kepatuhan wajib pajak (Y2) secara positif sebesar 0,805. 
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5) Pengaruh Norma Subjektif (X2) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) adalah 
sebesar 0,502. Ini mengindikasikan bahwa Norma Subjektif (X2) dapat 
mempengaruhi Kepatuhan wajib pajak (Y2) secara positif sebesar 0,502. 
6) Pengaruh Etika (X3) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) adalah sebesar 
0,613. Ini mengindikasikan bahwa Etika (X3) dapat mempengaruhi Kepatuhan 
wajib pajak (Y2) secara positif sebesar 0,613. 
7) Pengaruh niat (Y1) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) adalah sebesar 1.262 
Ini mengindikasikan bahwa niat (Y1) dapat mempengaruhi Kepatuhan wajib 
pajak (Y2) secara positif sebesar 1.262. 
b. Pengaruh tidak langsung (Indirect Effects) 
 Pengaruh tidak langsung (Indirect effects) masing-masing variabel 
independen dan dependen yaitu sikap, norma subjektif dan etika terhadap kepatuhan 
wajib pajak melalui niat pada tabel berikut. 
Tabel 4.13. Indirect Effects Antar Variabel 
Total Pengaruh   Nilai 
Sikap (X1) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) melalui Niat (Y1) 0,268 
Norma subjektif (X2) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) melalui 
Niat (Y1) 
0,130 
Etika (X3) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) melalui Niat (Y1) 0,197 
Sumber : output lampiran 5, data diolah 2017.  
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Pengaruh Sikap (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) melalui niat (Y1) 
adalah sebesar 0,268. Ini mengindikasikan bahwa sikap terhadap kepatuhan 
wajib pajak melalui niat mempunyai pengaruh yang positif signifikan. 
2) Pengaruh Norma subjektif (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) melalui 
niat (Y1) adalah sebesar 0,130. Ini mengindikasikan bahwa sikap terhadap 
kepatuhan wajib pajak melalui niat mempunyai pengaruh yang positif 
signifikan. 
3) Pengaruh Norma subjektif (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y2) melalui 
niat (Y1) adalah sebesar 0,197. Ini mengindikasikan bahwa sikap terhadap 
kepatuhan wajib pajak melalui niat mempunyai pengaruh yang positif 
signifikan. 
E. Pembahasan  
1. Pengaruh Sikap Terhadap Niat Wajib pajak 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara sikap dengan niat berperilaku patuh pada wajib pajak kendaraan 
bermotor. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,213 
dengan nilai C.R. sebesar  2.920 yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,003 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
ditentukan sebesar 0,05. Sehingga hipotesis pertama dapat diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan semakin positif sikap wajib pajak untuk patuh terhadap 
pajak maka niat wajib pajak untuk patuh akan semakin besar. Penelitian ini 
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mendukung penelitian yang dilakukan Bambang dan Widi (2010) yang dalam 
penelitiannya menunjukkan bahwa sikap berpengaruh positif terhadap niat wajib 
pajak untuk berperilaku patuh. Dari persamaan hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa teori tindakan beralasan yang dikenalkan oleh Ajzen dan Fishbein(1975) tidak 
hanya efektif digunakan untuk mengukur kepatuhan wajib pajak tapi juga bisa 
digunakan untuk mengukur perilaku kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. 
Melihat dari hasil analisis deskriptif sebelumnya, bahwa sikap wajib pajak 
untuk membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu dan membayar sesuai dengan 
jumlah yang dibebankan hasilnya menunjukkan positif.  Hal ini dilihat dari nilai rata-
rata untuk indikator pertama dan kedua dari variabel sikap (X1). Rata-rata responden 
memiliki sikap untuk membayar pajak tepat waktu dan membayar sesuai dengan 
jumlah yang di bebankan. Tetapi hal yang berbeda terlihat pada nilai rata-rata 
indikator ketiga yang menggambarkan kepercayaan atau keragu-raguan dari 
responden terhadap manfaat atas pembayaran pajak yang telah dibayarkan masih 
belum dapat dirasakan. Akan tetapi, di sisi lain wajib pajak tetap bersikap patuh 
untuk membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu. 
2. Pengaruh Norma Subjektif terhadap Niat wajib pajak 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara norma subjektif dengan niat berperilaku patuh pada wajib pajak 
kendaraan bermotor. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 
0,103 dengan nilai C.R. sebesar 2.046  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,041 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
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ditentukan sebesar 0,05. Hipotesis kedua dapat diterima. Penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Arniati (2009), menunjukkan bahwa norma subjektif 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku patuh. 
Dari deskripsi hasil penelitian dapat dilihat bahwa dorongan dari pihak sekitar 
yang mempengaruhi pengambilan keputusan wajib pajak untuk berperilaku patuh. 
Hal ini dilihat dari nilai rata-rata untuk indikator kedua dan ketiga dari variabel norma 
subjektif (X2). Tanggapan responden cenderung patuh untuk membayar pajak 
kendaraan bermotor tepat waktu karena untuk menghindari sweeping dan 
menghindari denda yang tinggi jika lewat. Tetapi hal yang berbeda terlihat pada nilai 
rata-rata indikator pertama yang menggambarkan kepercayaan atau keragu-raguan 
dari responden jika kepatuhannya untuk membayar pajak tepat waktu di dikarenakan 
saran dari teman ketika akan jatuh tempo. 
3. Pengaruh Etika Terhadap Niat Wajib Pajak  
Selain dua hipotesis di atas, temuan dari studi ini juga menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang nyata dari variabel etika terhadap niat wajib pajak untuk 
berperilaku patuh. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 
0,156 dengan nilai C.R. sebesar 2.467  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,014 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
ditentukan sebesar 0,05. Sehingga hipotesis ketiga dapat diterima. Etika yang 
dimaksud dalam penelitian ini cenderung pada etika sebagai utilitarianisme, karena 
tindakan yang kita lakukan akan memberikan manfaat yang lebih baik dibandingkan 
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tindakan lainnya, tapi bukan tidak mungkin etika untuk kepatuhan pajak ini akan 
menuju kepada etika berdasarkan keadilan, karena wajib pajak yang merasa sudah 
mendapatkan manfaat dari pembayaran pajaknya dan diterapkannya undang-undang 
perpajakan yang adil, akan mendorong wajib pajak untuk patuh dalam membayar 
pajaknya. 
Dari deskripsi hasil penelitian dapat dilihat bahwa kedua indikator ini 
menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai manfaat dan keadilan yang di 
dapatkan ketika patuh membayar pajak kendaraan bermotor adalah sebanding dan 
hasilnya menunjukkan positif. Wajib pajak merasa bahwa undang-undang perpajakan 
yang berlaku sekarang sudah adil sehingga mendorong wajib pajak untuk patuh 
dalam membayar pajak kendaraan bermotor. 
4. Pengaruh Sikap Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara sikap dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal 
ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,537 dengan nilai C.R. 
sebesar 2.543  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan probabilitas (P) sebesar 
0,011 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang ditentukan sebesar 0,05.  
Sehingga hipotesis keempat dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 
terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk melakukan 
tindakan kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. Penelitian ini mendukung 
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penelitian dari  Bambang dan Widi (2010) menyebutkan bahwa antara sikap memiliki 
pengaruh terhadap niat Wajib Pajak untuk taat pajak. 
Sikap mempunyai peran penting dalam menjelaskan perilaku seseorang dalam 
bertindak. Sikap yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seberapa besar 
tingkat keyakinan Wajib Pajak untuk melakukan kepatuhan perpajakannya. Sikap 
bukan perilaku melainkan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu 
terhadap objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang, tempat, gagasan atau 
situasi, atau kelompok. 
5. Pengaruh Norma Subjektif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara norma subjektif dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. Hal ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,372 
dengan nilai C.R. sebesar 2.716 yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan 
probabilitas (P) sebesar 0,007 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang 
ditentukan sebesar 0,05. Sehingga hipotesis kelima dapat diterima. Hal ini 
menunjukkan norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa 
besar masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi 
dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat 
untuk patuh. Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Basri dkk., (2012) yang 
menyatakan bahwa jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap penting 
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memiliki sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut akan 
patuh membayar pajak. 
Norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang dipersepsikan individu 
saat satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya, saudara, teman sejawat) 
menyetujui perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi 
mereka. Norma subjektif menggambarkan sejauh mana seseorang memiliki motivasi 
untuk mengikuti pandangan orang terhadap perilaku yang akan dilakukannya 
(normative belief) jika individu merasa itu adalah hak pribadinya untuk menentukan 
apa yang akan dia lakukan bukan ditentukan oleh orang lain di sekitarnya, maka dia 
akan mengabaikan pandangan orang tentang perilaku yang akan dilakukannya. 
6. Pengaruh Etika Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara etika dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal 
ini terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 0,415 dengan nilai C.R. 
sebesar 2.335  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan probabilitas (P) sebesar 
0,020 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang ditentukan sebesar 0,05. 
Sehingga hipotesis keenam dapat diterima. Moral atau etika merupakan upaya lain 
dalam memaksimalkan kepatuhan wajib pajak. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan 
pemenuhan kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. Dari penelitian ini penulis 
dapat mengetahui bahwa telah timbul suatu sikap sadar pajak dalam masyarakat. Hal 
ini menunjukkan bahwa usaha Pemerintah selama ini untuk mengkampanyekan sadar 
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pajak dan semakin mendekatkan diri dengan masyarakat cukup berhasil dan dapat 
diterima dengan baik. 
 Penelitian ini mendukung penelitian dari Robbins (2008) menyatakan bahwa 
orang yang beretika tidak akan melakukan hal yang tidak etis. Orang yang memiliki 
standar etika rendah sedikit kemungkinannya akan melakukan hal yang tidak etis. 
Jika dikaitkan dengan perpajakan maka seseorang yang memiliki moral yang buruk 
akan melihat bahwa pajak yang dibayarkannya tidak memberikan terlalu banyak 
manfaat. Sehingga Wajib Pajak bisa tidak membayar pajak sesuai dengan jumlah 
yang sebenarnya. 
7. Pengaruh Niat Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara niat dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini 
terlihat dari koefisien jalur yang bertanda positif sebesar 1.262 dengan nilai C.R. 
sebesar 2.337  yang lebih besar dari dua kali nilai S.E. dan probabilitas (P) sebesar 
0,019 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (𝛼) yang ditentukan sebesar 0,05. 
Sehingga hipotesis ketujuh dapat diterima. Niat merupakan dasar untuk berperilaku, 
sebab perilaku tidak akan terjadi tanpa adanya niat dalam diri individu. Jika niat yang 
dimiliki adalah niat yang positif maka akan menjadikan perilaku yang baik dan 
mendatangkan manfaat. Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Novita (2010) 
membuktikan bahwa niat berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 
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Berdasarkan model TRA, menurut Ajzen (1991) dapat dijelaskan bahwa 
perilaku individu untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan ditentukan oleh niat. 
Niat merupakan suatu fungsi dari dua penentu dasar, penentu yang pertama 
berhubungan dengan faktor pribadi adalah sikap terhadap perilaku dan penentu yang 
kedua dari niat yang berhubungan dengan pengaruh sosial adalah norma subjektif. 
Kedua komponen ini berinteraksi dan menjadi indikator bagi niat yang pada 
gilirannya menentukan apakah perilaku tertentu akan dilakukan atau tidak. 
8. Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Etika Terhadap Niat Wajib Pajak 
untuk Taat Pajak 
Dari hasil perhitungan diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara sikap, norma subjektif dan etika terhadap kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor melalui niat. Sikap (X1) terhadap Kepatuhan wajib pajak (Y2) 
melalui Niat (Y1) sebesar 0,268, Norma subjektif (X2) terhadap Kepatuhan wajib 
pajak (Y2) melalui Niat (Y1) sebesar 0,130 dan Etika (X3) terhadap Kepatuhan wajib 
pajak (Y2) melalui Niat (Y1) sebesar 0,197. Sehingga  Hipotesis delapan dapat 
diterima. Sikap terhadap kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk 
melakukan tindakan kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. Berdasarkan 
Theory of Reasoned Action niat dipengaruhi melakukan atau tidak melakukan 
perilaku dipengaruhi oleh sikap. Penelitian  ini mendukung hasil penelitian dari 
Bambang dan Widi (2010) menyebutkan bahwa antara sikap memiliki pengaruh 
terhadap niat Wajib Pajak untuk taat pajak. 
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Dalam kaitannya dengan perpajakan, norma subjektif merujuk pada tekanan 
lingkungan sekitar kepada wajib pajak bahwa kepatuhan adalah sebuah keharusan. 
Dengan demikian norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa 
besar masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi 
dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat 
untuk patuh. Jika orang-orang di sekitar wajib pajak yang dianggap penting memiliki 
sikap positif terhadap kepatuhan pajak, maka wajib pajak tersebut akan patuh 
membayar pajak (Basri dkk, 2012). 
Moral atau etika merupakan upaya lain dalam memaksimalkan kepatuhan 
wajib pajak. Dimana hal ini dapat dikaitkan dengan pemenuhan kepatuhan wajib 
pajak dalam membayar PKB. penelitian dari Robbins (2008) menyatakan bahwa 
orang yang beretika tidak akan melakukan hal yang tidak etis. Orang yang memiliki 
standar etika rendah sedikit kemungkinannya akan melakukan hal yang tidak etis. 
Jika dikaitkan dengan perpajakan maka seseorang yang memiliki moral yang buruk 
akan melihat bahwa pajak yang dibayarkannya tidak memberikan terlalu banyak 
manfaat. Sehingga Wajib Pajak bisa tidak membayar pajak sesuai dengan jumlah 
sebenarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh  variabel 
independen yaitu sikap, norma subjektif dan etika terhadap variabel dependen 
yaitu kepatuhan wajib pajak melalui niat sebagai variabel Intervening. 
1. Berdasarkan hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara sikap dengan niat berperilaku patuh pada 
wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
semakin positif sikap wajib pajak untuk patuh terhadap pajak maka niat 
wajib pajak untuk patuh akan semakin besar. 
2. Berdasarkan  hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara norma subjektif dengan niat berperilaku patuh 
pada wajib pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan bahwa 
dorongan dari pihak sekitar yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
wajib pajak untuk berperilaku patuh. 
3. Berdasarkan  hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
nyata dari variabel etika terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh. 
Manfaat dan keadilan yang di dapatkan ketika patuh membayar pajak 
kendaraan bermotor adalah sebanding dan hasilnya menunjukkan positif. 
Wajib pajak merasa bahwa undang-undang perpajakan yang berlaku 
sekarang sudah adil sehingga mendorong wajib pajak untuk patuh dalam 
membayar pajak kendaraan bermotor. 
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4. Berdasarkan hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara sikap dengan kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan bahwa sikap terhadap 
kepatuhan pajak dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk melakukan 
tindakan kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. 
5. Berdasarkan hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara norma subjektif dengan kepatuhan wajib 
pajak kendaraan bermotor. Hal ini menunjukkan norma subjektif terhadap 
kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa besar masyarakat disekitar wajib 
pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin tinggi dukungan wajib pajak 
lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin tinggi pula niat untuk patuh. 
6. Berdasarkan hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara etika dengan kepatuhan wajib pajak 
kendaraan bermotor. Moral atau etika merupakan upaya lain dalam 
memaksimalkan kepatuhan wajib pajak. Dimana hal ini dapat dikaitkan 
dengan pemenuhan kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. 
7. Berdasarkan hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara niat dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan 
bermotor. Niat merupakan dasar untuk berperilaku, sebab perilaku tidak 
akan terjadi tanpa adanya niat dalam diri individu. Jika niat yang dimiliki 
adalah niat yang positif maka akan menjadikan perilaku yang baik dan 
mendatangkan manfaat. Sehingga berdasarkan model TRA dapat diketahui  
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bahwa perilaku individu untuk patuh terhadap ketentuan perpajakan 
ditentukan oleh niat. 
8. Berdasarkan hasil analisis SEM, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara sikap, norma subjektif dan etika terhadap 
kepatuhan wajib pajak melalui niat. Sikap terhadap kepatuhan pajak 
dibentuk oleh keyakinan Wajib Pajak untuk melakukan tindakan 
kepatuhan terhadap kewajiban yang dimilikinya. Demikian juga dengan 
norma subjektif terhadap kepatuhan pajak dapat dimaknai seberapa besar 
masyarakat disekitar wajib pajak mendukung kepatuhan pajak, semakin 
tinggi dukungan wajib pajak lainnya atas kepatuhan pajak maka semakin 
tinggi pula niat untuk patuh. Moral atau etika merupakan upaya lain dalam 
memaksimalkan kepatuhan wajib pajak. Dimana hal ini dapat dikaitkan 
dengan pemenuhan kepatuhan wajib pajak dalam membayar PKB. Karena  
Orang yang beretika tidak akan melakukan hal yang tidak etis. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, penulis ingin 
menyampaikan saran yang mungkin dapat dijadikan pertimbangan atau masukan 
direktorat jenderal pajak pada umumnya dan Kantor Samsat Kabupaten 
Kepulauan Selayar pada khususnya dalam menentukan kebijakan di masa yang 
akan datang  antara lain: 
1. Dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa sikap wajib pajak  dalam 
membayar pajak kendaraan bermotor  yang kini semakin positif 
terhadap institusi perpajakan, maka sebaiknya institusi perpajakan 
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pada umumnya terus melakukan perbaikan sistem pelayanannya dan 
terus membenahi internalnya agar masyarakat tidak ragu lagi dalam 
memenuhi kewajiban perpajakannya. 
2. Variabel etika telah menunjukkan bahwa wajib pajak telah sadar akan 
pentingnya pajak bagi negara, tetapi di sisi lain menunjukkan bahwa 
wajib pajak masih menginginkan timbal balik yang nyata dan langsung 
atas pajak yang telah di setorkan kepada Pemerintah. Adanya 
anggapan seperti ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat 
tentang fungsi penerimaan pajak yang harus digunakan secara merata 
di seluruh Indonesia tampaknya masih kurang. Untuk itu perlu 
dilakukan sosialisasi melalui mass media agar masyarakat sadar dan 
tahu bahwa timbal balik pembangunan dari penerimaan pajak tidak 
bisa dirasakan secara langsung. 
3. Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk memperluas 
lingkup penelitian tidak hanya di satu Kantor Samsat Kabupaten 
Kepulauan Selayar saja namun diperluas lagi pada kantor yang 
memiliki kaitan dengan Kantor Samsat dengan tetap menggunakan 
theory of reasoned action atau dengan menambahkan variabel lain 
diluar sikap dan aspek perilaku. 
4. Untuk penelitian selanjutnya, dalam menentukan alat ukur (indikator) 
untuk tiap variabel, sebaiknya disesuaikan dengan kondisi subyek 
penelitian yang dituju. Dalam banyak kasus, pernyataan yang 
digunakan untuk mengukur pendapat responden tidak tepat karena 
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berasal dari terjemahan bahasa asing yang tidak di sesuaikan dengan 
cara berpikir responden lokal.  
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 KUESIONER PENELITIAN 
 
Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 
 
Yth. Bapak/Ibu Responden 
 
Dengan Hormat, 
  Sehubungan dengan maksud untuk menyusun skripsi yang berjudul 
“Implikasi Theory Of Reasoned Action dan Etika dalam Meningkatkan Kepatuhan 
Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Melalui Niat (Studi Kasus Pada Kantor Samsat 
Kabupaten Kepulauan Selayar)”, maka diperlukan data penelitian sesuai dengan judul 
tersebut.    
Identitas peneliti:  
 Nama/ NIM  : Sukmawati/ 10800113117 
 Program Studi : Akuntansi 
 Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam/ UIN Alauddin Makassar 
Peneliti menyadari sepenuhnya, kuesioner ini sedikit meminta waktu aktivitas 
Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian dengan segala kerendahan hati 
peneliti memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan meluangkan waktu untuk mengisi 
kuesioner ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya dijamin dan jawaban 
tersebut semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan penelitian dalam rangka 
penyusunan skripsi ini.   
Atas perhatian serta kerjasama Bapak/Ibu, Peneliti ucapkan Terima Kasih.    
Hormat saya,   
 
(Sukmawati)  
 • Identitas Responden 
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pernyataan pilihan dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai dengan 
kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama (boleh tidak diisi) : .................................................. 
2. Usia  : .................................................   
3. Jenis Kelamin : Pria            Wanita 
4. Pekerjaan  : .................................................. 
• Cara Pengisian Kuesioner 
   Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda (√) pada pilihan jawaban 
yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :  
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-Ragu/Netral 
4 = Setuju 
5=  Sangat Setuju 
 
 
 
 
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL SIKAP  
 
NO. 
 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Saya selalu membayar pajak 
kendaraan bermotor tepat waktu.                               
     
2. Saya membayar pajak kendaraan 
bermotor sesuai dengan  jumlah yang 
dibebankan. 
     
3. Manfaat atas pembayaran pajak yang 
saya bayar dapat saya rasakan. 
     
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL NORMA SUBJEKTIF 
 
NO. 
 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Saya membayar pajak kendaraan 
bermotor karena saran teman saat 
akan jatuh tempo. 
     
2. Saya membayar pajak tepat waktu 
untuk menghindari sweeping. 
     
3. Saya membayar pajak tepat waktu di 
karenakan menghindari denda yang 
tinggi jika lewat. 
     
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL ETIKA 
 
NO. 
 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Saya berpendapat pajak yang saya bayar 
sudah sebanding dengan manfaat yang 
saya terima. 
     
2. Saya merasa undang-undang pajak yang      
berlaku sekarang sudah adil, sehingga 
mendorong saya untuk patuh dalam 
membayar pajak kendaraan bermotor. 
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL NIAT 
 
NO. 
 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Dengan memiliki kendaraan bermotor 
berarti saya bersedia untuk membayar 
pajak tepat waktu. 
     
2. Dengan memiliki kendaraan bermotor 
berarti saya bersedia untuk membayar 
pajak sesuai dengan jumlah yang 
dibebankan.  
     
 
DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KEPATUHAN WAJIB 
PAJAK 
 
NO. 
 
 
PERNYATAAN 
NILAI 
SS 
5 
S 
4 
N 
3 
TS 
2 
STS 
1 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai peryataan berikut : 
1. Nilai besaran pajak yang saya 
bayarkan telah sesuai dengan besaran 
yang telah ditetapkan sesuai aturan 
yang berlaku. 
     
2. Saya selalu membayar pajak 
kendaraan bermotor dari tahun ke 
tahun meskipun biasa terjadi 
keterlambatan. 
     
 
DAFTAR NAMA RESPONDEN PENELITIAN 
NO.  
NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
USIA 
(TH) PEKERJAAN 
1 Andi Nur Asmi Perempuan 39 TENAGA HONOR 
2 Muhammad Rizal Laki-Laki 26 TENAGA HONOR 
3 Andi Alfian Laki-Laki 21 TENAGA HONOR 
4 Aguspriadi Laki-Laki 27 TENAGA HONOR 
5 Mursalim Laki-Laki 33 TENAGA HONOR 
6 Mirdan Jayadi Laki-Laki 29 TENAGA HONOR 
7 Haryani, SP Perempuan 27 TENAGA HONOR 
8 Jumriani Perempuan 45 TENAGA HONOR 
9 Ocank Laki-Laki 28 TENAGA HONOR 
10 Hermianti Perempuan 23 TENAGA HONOR 
11 Syamsurya Laki-Laki 25 TENAGA HONOR 
12 Dwi Purnamasari Perempuan 23 TENAGA HONOR 
13 Eka Reskayawan Laki-Laki 29 TENAGA HONOR 
19 Andi Aswardi Laki-Laki 27 TENAGA HONOR 
20 Adrinal Laki-Laki 23 TENAGA HONOR 
21 Wiwin Susanti Perempuan 26 TENAGA HONOR 
22 Bau Tarring Perempuan 45 TENAGA HONOR 
23 Andi Irfan Laki-Laki 24 TENAGA HONOR 
24 Muhammad Ismar Laki-Laki 28 TENAGA HONOR 
25 Nuriyanti Perempuan 33 TENAGA HONOR 
26 Husin Laki-Laki 21 TENAGA HONOR 
27 Hasri Laki-Laki 34 PNS 
28 Nanang Priyanto, SH Laki-Laki 32 PNS 
29 Sakir Laki-Laki 28 PNS 
30 Hendra Saputra Laki-Laki 34 PNS 
31 Abdul Rahim, S. ST Laki-Laki 36 PNS 
32 Fatmawati Perempuan 39 PNS 
33 Haslinda Perempuan 44 PNS 
34 Andi Alang Perempuan 37 PNS 
35 Tamar Jaya Laki-Laki 35 PNS 
36 Rahmat Cahyadi Laki-Laki 41 PNS 
37 Muhammad Darling,SE Laki-Laki 37 PNS 
38 Isma Perempuan 30 PNS 
39 Nur Indah Perempuan 29 PNS 
40 Baso Lolo Laki-Laki 40 PNS 
41 Nur Amal Laki-Laki 40 PNS 
42 Roliawati Perempuan 32 PNS 
43 Rusdin Laki-Laki 28 PNS 
44 Andi Mastini Perempuan 29 PNS 
45 Nur Sidar Perempuan 33 PNS 
46 Andi Murtia Perempuan 36 PNS 
47 Sitti Nurbaya Perempuan 40 PNS 
48 Murniati Perempuan 39 PNS 
49 Asni Perempuan 33 PNS 
50 Nur Syamsidar,SPd Perempuan 27 PNS 
51 Andi Meriyam Perempuan 32 PNS 
52 Sirajuddin Laki-Laki 42 PNS 
53 Muliadi Laki-Laki 28 PNS 
54 Rosnia Perempuan 37 PNS 
55 Muhammad Rustam Laki-Laki 27 PNS 
56 Nasrum Laki-Laki 29 PNS 
57 Firmansyah Laki-Laki 30 PNS 
58 Ridwan Ammy Putra, SH Laki-Laki 34 PNS 
59 Junaidi Hasal,SH Laki-Laki 40 PNS 
60 Sahral Efendi Laki-Laki 21 PEGAWAI SWASTA 
61 Patta Ungang Laki-Laki 39 PEGAWAI SWASTA 
62 Muh.Ramli Laki-Laki 46 PEGAWAI SWASTA 
63 Abd.Hamid Laki-Laki 30 PEGAWAI SWASTA 
64 Patta Kati Laki-Laki 80 PEGAWAI SWASTA 
65 Nur Salminah Perempuan 33 PEGAWAI SWASTA 
66 Rohny Perempuan 35 PEGAWAI SWASTA 
67 Salawang Laki-Laki 55 PEGAWAI SWASTA 
68 Neneng Saniah Perempuan 40 PEGAWAI SWASTA 
69 Taufik Mus Muttaqin Laki-Laki 45 PEGAWAI SWASTA 
70 Harmita Perempuan 28 PEGAWAI SWASTA 
71 Zakaria Laki-Laki 36 PEGAWAI SWASTA 
72 Nur Wahyuni Perempuan 23 MAHASISWA 
73 Ariyandi Saputra Laki-Laki 21 MAHASISWA 
74 Fajri Herstan Laki-Laki 22 MAHASISWA 
75 Muh.Rizal Razak Laki-Laki 21 MAHASISWA 
76 Frisca Nur Oktavia Perempuan 21 MAHASISWA 
77 Jasman  Laki-Laki 37 PEGAWAI BUMN 
78 A.Baso A.A Laki-Laki 26 PEGAWAI BUMN 
79 Ahmad Rizal Ansar Laki-Laki 33 PEGWAI BUMN 
80 Devi A Perempuan 29 PEGAWAI BUMN 
81 Syarifuddin Laki-Laki 40 PEGAWAI BUMN 
82 Nurdiani Perempuan 30 PEGAWAI BUMN 
83 Taufik Laki-Laki 30 PEGAWAI BUMN 
84 Ahmad Amsir Laki-Laki 33 PEGAWAI BUMN 
85 Saiyed Hasan Laki-Laki 35 PEGAWAI BUMN 
86 Samsul Alam Laki-Laki 29 PEGAWAI BUMN 
87 H.Pasgauk Laki-Laki 55 PEGAWAI BUMN 
88 Rudi Amal,S.Sos Laki-Laki 47 PEGAWAI BUMN 
89 Nurdianti Perempuan 30 PEGAWAI BUMN 
90 Citra Wati Perempuan 33 IRT 
91 Usman Djaffar Laki-Laki 72 PENSIUNAN 
92 Ida Royana Perempuan 42 IRT 
93 Muh.Ramli Laki-Laki 45 PETANI 
94 Asrayani Perempuan 33 IRT 
95 Mustakin Laki-Laki 27 WIRASWASTA 
96 Andi Irsan Laki-Laki 22 NELAYAN 
97 Ahmad Mujarud Laki-Laki 30 SOPIR 
98 Firman Hamsyah Laki-Laki 25 CARAKA 
99 Mustafa Laki-Laki 60 PENSIUNAN 
100 Nurdiana Rifai Perempuan 33 IRT 
 
LAMPIRAN 2 
REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
Sikap 
No.  
Jawaban Responden 
Total 
X1 X12 X13 
1 5 5 4 14 
2 4 4 2 10 
3 4 4 4 12 
4 4 4 4 12 
5 5 5 5 15 
6 4 4 3 11 
7 4 4 4 12 
8 5 5 4 14 
9 4 5 4 13 
10 4 4 5 13 
11 4 4 4 12 
12 5 5 5 15 
13 5 5 4 14 
14 4 4 3 11 
15 4 4 4 12 
16 5 4 4 13 
17 4 4 4 12 
18 4 4 5 13 
19 5 5 4 14 
20 4 4 4 12 
21 4 4 4 12 
22 4 5 4 13 
23 5 4 4 13 
24 5 4 3 12 
25 5 5 4 14 
26 5 5 4 14 
27 5 5 5 15 
28 4 4 4 12 
29 3 5 4 12 
30 5 5 4 14 
31 4 4 4 12 
32 5 5 5 15 
33 5 5 5 15 
34 5 3 1 9 
35 3 3 4 10 
36 4 4 4 12 
37 5 4 5 14 
38 4 4 3 11 
39 5 5 5 15 
40 5 5 5 15 
41 4 4 4 12 
42 5 5 4 14 
43 5 5 5 15 
44 4 4 4 12 
45 5 5 5 15 
46 5 5 4 14 
47 5 5 4 14 
48 5 5 4 14 
49 4 4 5 13 
50 5 2 5 12 
51 4 4 3 11 
52 5 4 4 13 
53 5 4 4 13 
54 4 4 4 12 
55 4 3 2 9 
56 3 4 4 11 
57 3 4 3 10 
58 4 4 3 11 
59 5 5 5 15 
60 3 4 4 11 
61 5 5 5 15 
62 4 4 3 11 
63 4 4 3 11 
64 4 4 4 12 
65 4 4 4 12 
66 5 5 5 15 
67 5 5 4 14 
68 4 4 4 12 
69 4 5 4 13 
70 5 5 4 14 
71 5 4 4 13 
72 4 4 3 11 
73 3 3 4 10 
74 5 4 3 12 
75 5 5 5 15 
76 4 4 3 11 
77 3 3 3 9 
78 4 5 5 14 
79 5 5 5 15 
80 4 1 3 8 
81 2 1 4 7 
82 4 4 4 12 
83 4 4 3 11 
84 5 5 2 12 
85 4 4 4 12 
86 4 4 3 11 
87 3 3 3 9 
88 3 3 3 9 
89 4 4 4 12 
90 4 4 4 12 
91 4 4 2 10 
92 5 5 5 15 
93 5 3 3 11 
94 2 4 5 11 
95 4 4 4 12 
96 4 5 5 14 
97 5 4 5 14 
98 4 4 4 12 
99 5 4 3 12 
100 4 4 3 11 
 
 
 
 
Norma Subjektif 
No  
Jawaban Responden 
Total 
X21 X22 X23 
1 2 4 5 11 
2 2 2 4 8 
3 2 2 5 9 
4 3 5 4 12 
5 4 4 4 12 
6 2 3 4 9 
7 4 5 4 13 
8 5 5 4 14 
9 3 4 3 10 
10 4 5 4 13 
11 2 2 2 6 
12 1 1 1 3 
13 5 5 4 14 
14 2 2 2 6 
15 2 4 4 10 
16 4 4 4 12 
17 3 4 4 11 
18 1 1 1 3 
19 2 4 4 10 
20 2 2 4 8 
21 2 4 4 10 
22 5 4 5 14 
23 2 4 4 10 
24 2 2 2 6 
25 2 2 2 6 
26 1 2 2 5 
27 1 4 5 10 
28 2 2 2 6 
29 3 1 5 9 
30 5 5 5 15 
31 4 5 4 13 
32 5 5 5 15 
33 1 1 1 3 
34 2 2 2 6 
35 2 2 2 6 
36 4 4 4 12 
37 4 5 4 13 
38 2 1 1 4 
39 2 5 2 9 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
42 2 5 5 12 
43 5 5 5 15 
44 4 4 4 12 
45 2 2 1 5 
46 2 3 4 9 
47 4 5 5 14 
48 2 4 5 11 
49 2 4 4 10 
50 2 2 2 6 
51 4 3 3 10 
52 2 1 4 7 
53 4 4 4 12 
54 2 2 2 6 
55 2 3 1 6 
56 3 4 4 11 
57 2 2 2 6 
58 1 1 2 4 
59 1 2 1 4 
60 2 2 4 8 
61 1 1 2 4 
62 1 3 3 7 
63 1 3 4 8 
64 2 2 2 6 
65 2 4 4 10 
66 5 5 5 15 
67 1 1 3 5 
68 2 4 2 8 
69 2 2 4 8 
70 2 4 4 10 
71 2 4 5 11 
72 3 4 4 11 
73 4 4 5 13 
74 5 3 4 12 
75 4 5 5 14 
76 2 4 4 10 
77 2 2 2 6 
78 3 4 4 11 
79 4 5 5 14 
80 2 4 4 10 
81 1 2 2 5 
82 2 2 2 6 
83 2 4 4 10 
84 2 2 5 9 
85 2 2 2 6 
86 2 2 3 7 
87 2 2 2 6 
88 2 2 4 8 
89 2 2 2 6 
90 2 2 2 6 
91 4 2 2 8 
92 2 4 4 10 
93 5 3 3 11 
94 4 4 4 12 
95 3 4 4 11 
96 2 2 1 5 
97 2 2 3 7 
98 2 2 4 8 
99 2 2 4 8 
100 2 4 4 10 
 
 
 
 
 
 
Etika 
No. 
Jawaban Responden 
Total 
X31 X32 
1 5 5 10 
2 3 3 6 
3 4 4 8 
4 3 3 6 
5 4 4 8 
6 3 3 6 
7 4 4 8 
8 5 5 10 
9 4 4 8 
10 4 4 8 
11 2 2 4 
12 5 5 10 
13 5 4 9 
14 3 3 6 
15 4 5 9 
16 5 3 8 
17 3 3 6 
18 5 4 9 
19 4 5 9 
20 4 4 8 
21 4 3 7 
22 5 4 9 
23 4 5 9 
24 4 3 7 
25 4 3 7 
26 4 4 8 
27 4 4 8 
28 4 4 8 
29 4 3 7 
30 5 5 10 
31 4 4 8 
32 5 5 10 
33 5 5 10 
34 5 4 9 
35 5 5 10 
36 4 3 7 
37 5 4 9 
38 3 4 7 
39 4 3 7 
40 5 5 10 
41 4 4 8 
42 3 4 7 
43 5 5 10 
44 4 4 8 
45 4 4 8 
46 4 4 8 
47 5 4 9 
48 5 5 10 
49 4 4 8 
50 4 4 8 
51 3 4 7 
52 3 3 6 
53 4 4 8 
54 4 4 8 
55 4 3 7 
56 4 3 7 
57 3 3 6 
58 3 4 7 
59 4 3 7 
60 4 4 8 
61 4 5 9 
62 3 3 6 
63 5 5 10 
64 4 3 7 
65 4 4 8 
66 5 5 10 
67 3 4 7 
68 2 4 6 
69 4 4 8 
70 4 4 8 
71 2 4 6 
72 3 3 6 
73 5 5 10 
74 4 4 8 
75 5 5 10 
76 3 3 6 
77 4 4 8 
78 2 3 5 
79 4 4 8 
80 2 3 5 
81 3 2 5 
82 3 3 6 
83 3 3 6 
84 2 4 6 
85 3 3 6 
86 4 3 7 
87 3 3 6 
88 3 4 7 
89 3 3 6 
90 3 3 6 
91 2 4 6 
92 4 3 7 
93 5 4 9 
94 1 1 2 
95 3 3 6 
96 5 4 9 
97 5 5 10 
98 4 4 8 
99 3 3 6 
100 4 4 8 
 
 
 
 
 
 
Niat 
No.  
Jawaban Responden 
Total 
Y11 Y12 
1 5 5 10 
2 4 3 7 
3 5 5 10 
4 5 4 9 
5 5 5 10 
6 4 4 8 
7 4 5 9 
8 4 4 8 
9 4 4 8 
10 5 5 10 
11 4 4 8 
12 5 5 10 
13 5 4 9 
14 4 4 8 
15 5 4 9 
16 5 5 10 
17 4 4 8 
18 5 4 9 
19 5 4 9 
20 4 4 8 
21 5 4 9 
22 5 5 10 
23 5 4 9 
24 5 5 10 
25 5 4 9 
26 4 5 9 
27 5 5 10 
28 4 4 8 
29 4 5 9 
30 5 5 10 
31 4 4 8 
32 5 5 10 
33 5 5 10 
34 5 5 10 
35 5 5 10 
36 4 4 8 
37 5 4 9 
38 5 4 9 
39 5 5 10 
40 5 5 10 
41 4 4 8 
42 3 4 7 
43 5 5 10 
44 4 4 8 
45 5 5 10 
46 5 5 10 
47 5 5 10 
48 5 5 10 
49 4 4 8 
50 5 4 9 
51 4 4 8 
52 4 4 8 
53 5 4 9 
54 4 4 8 
55 5 3 8 
56 4 4 8 
57 4 4 8 
58 4 4 8 
59 5 5 10 
60 4 4 8 
61 5 5 10 
62 5 4 9 
63 5 4 9 
64 4 4 8 
65 5 5 10 
66 5 5 10 
67 5 4 9 
68 4 2 6 
69 4 4 8 
70 5 4 9 
71 4 4 8 
72 4 4 8 
73 5 4 9 
74 5 4 9 
75 5 5 10 
76 4 5 9 
77 5 5 10 
78 4 5 9 
79 5 5 10 
80 4 4 8 
81 4 4 8 
82 5 5 10 
83 4 4 8 
84 5 5 10 
85 5 5 10 
86 4 4 8 
87 5 5 10 
88 4 4 8 
89 5 5 10 
90 5 5 10 
91 2 4 6 
92 4 4 8 
93 4 4 8 
94 1 1 2 
95 4 4 8 
96 5 5 10 
97 5 5 10 
98 4 4 8 
99 5 4 9 
100 4 4 8 
 
 
 
 
 
 
Kepatuhan Wajib Pajak 
No.  
Jawaban Responden 
Total 
Y21 Y22 
1 5 5 10 
2 3 4 7 
3 4 5 9 
4 3 5 8 
5 4 5 9 
6 3 4 7 
7 4 4 8 
8 5 4 9 
9 4 4 8 
10 4 5 9 
11 2 4 6 
12 5 5 10 
13 5 5 10 
14 3 4 7 
15 4 5 9 
16 5 5 10 
17 3 4 7 
18 5 5 10 
19 4 5 9 
20 4 4 8 
21 4 5 9 
22 5 5 10 
23 4 5 9 
24 4 5 9 
25 4 5 9 
26 4 4 8 
27 4 5 9 
28 4 4 8 
29 4 4 8 
30 5 5 10 
31 4 4 8 
32 5 5 10 
33 5 5 10 
34 5 5 10 
35 5 5 10 
36 4 4 8 
37 5 5 10 
38 3 5 8 
39 4 5 9 
40 5 5 10 
41 4 4 8 
42 3 3 6 
43 5 5 10 
44 4 4 8 
45 4 5 9 
46 4 5 9 
47 5 5 10 
48 5 5 10 
49 4 4 8 
50 4 5 9 
51 3 4 7 
52 3 4 7 
53 4 5 9 
54 4 4 8 
55 4 5 9 
56 4 4 8 
57 3 4 7 
58 3 4 7 
59 4 5 9 
60 4 4 8 
61 4 5 9 
62 3 5 8 
63 5 5 10 
64 4 4 8 
65 4 5 9 
66 5 5 10 
67 3 5 8 
68 2 4 6 
69 4 4 8 
70 4 5 9 
71 2 4 6 
72 3 4 7 
73 5 5 10 
74 4 5 9 
75 5 5 10 
76 3 4 7 
77 4 5 9 
78 2 4 6 
79 4 5 9 
80 2 4 6 
81 3 4 7 
82 3 5 8 
83 3 4 7 
84 2 5 7 
85 3 5 8 
86 4 4 8 
87 3 5 8 
88 3 4 7 
89 3 5 8 
90 3 5 8 
91 2 2 4 
92 4 4 8 
93 5 4 9 
94 1 1 2 
95 3 4 7 
96 5 5 10 
97 5 5 10 
98 4 4 8 
99 3 5 8 
100 4 4 8 
 
LAMPIRAN 3 
STATISTIK DESKRIPTIF 
A. Statistik Deskriptif Pernyataan 
1. Statistik Deskriptif Variabel sikap (X1) 
 
 S1 S2 S3 
N 
Valid 100 100 100 
Missing 0 0 0 
Mean 4,2900 4,1900 3,9200 
Sum 4,0000 4,0000 4,0000 
 
S1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Tidak setuju 2 2,0 2,0 2,0 
Ragu-ragu 9 9,0 9,0 11,0 
Setuju  47 47,0 47,0 58,0 
Sangat setuju 42 42,0 42,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
S2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 2 2,0 2,0 2,0 
Tidak setuju 1 1,0 1,0 3,0 
Ragu-ragu 8 8,0 8,0 11,0 
Setuju  54 54,0 54,0 65,0 
Sangat setuju 35 35,0 35,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
S3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak setuju 4 4,0 4,0 5,0 
Ragu-ragu 21 21,0 21,0 26,0 
Setuju 50 50,0 50,0 76,0 
Sangat setuju 24 24,0 24,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
2. Statistik Deskriptif Variabel Norma subjektif (X2) 
 
 NS1 NS2 NS3 
N 
Valid 100 100 100 
Missing 0 0 0 
Mean 2,5900 3,1300 3,3800 
Sum 2,0000 3,0000 4,0000 
 
NS1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 12 12,0 12,0 12,0 
Tidak setuju 53 53,0 53,0 65,0 
Ragu-ragu 8 8,0 8,0 73,0 
Setuju 18 18,0 18,0 91,0 
Sangat setuju 9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
NS2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 9 9,0 9,0 9,0 
Tidak setuju 34 34,0 34,0 43,0 
Ragu-ragu 8 8,0 8,0 51,0 
Setuju 33 33,0 33,0 84,0 
Sangat setuju 16 16,0 16,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
NS3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 8 8,0 8,0 8,0 
Tidak setuju 24 24,0 24,0 32,0 
Ragu-ragu 7 7,0 7,0 39,0 
Setuju 44 44,0 44,0 83,0 
Sangat setuju 17 17,0 17,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
3. Statistik Deskriptif Variabel etika (X3) 
 
 E1 E2 
N 
Valid 100 100 
Missing 0 0 
Mean 3,8200 3,7900 
Sum 4,0000 4,0000 
 
E1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak setuju 7 7,0 7,0 8,0 
Ragu-ragu 25 25,0 25,0 33,0 
Setuju 43 43,0 43,0 76,0 
Sangat setuju 24 24,0 24,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
E2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak setuju 2 2,0 2,0 3,0 
Ragu-ragu 33 33,0 33,0 36,0 
Setuju 45 45,0 45,0 81,0 
Sangat setuju 19 19,0 19,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
4. Statistik Deskriptif Variabel niat (Y1) 
 
 N1 N2 
N 
Valid 100 100 
Missing 0 0 
Mean 4,5000 4,3400 
Sum 5,0000 4,0000 
 
N1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak setuju 1 1,0 1,0 2,0 
Ragu-ragu 1 1,0 1,0 3,0 
Setuju 41 41,0 41,0 44,0 
Sangat setuju 56 56,0 56,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
N2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak setuju 1 1,0 1,0 2,0 
Ragu-ragu 2 2,0 2,0 4,0 
Setuju 55 55,0 55,0 59,0 
Sangat setuju 41 41,0 41,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
5. Statistik Deskriptif Kepatuhan wajib pajak(Y2) 
 
 KWP1 KWP2 
N 
Valid 100 100 
Missing 0 0 
Mean 3,8200 4,5000 
Sum 4,0000 5,0000 
 
 
KWP1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak setuju 7 7,0 7,0 8,0 
Ragu-ragu 25 25,0 25,0 33,0 
Setuju 43 43,0 43,0 76,0 
Sangat setuju 24 24,0 24,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
KWP 2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sangat tidak setuju 1 1,0 1,0 1,0 
Tidak setuju 1 1,0 1,0 2,0 
Ragu-ragu 1 1,0 1,0 3,0 
Setuju 41 41,0 41,0 44,0 
Sangat setuju 56 56,0 56,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
 LAMPIRAN 4 
UJI KUALITAS DATA 
 
a. Uji Validitas 
 
1. Variabel Sikap (X1) 
Correlations 
 S1 S2 S3 Total 
S1 
Pearson 
Correlation 
1 .529** .225* .734** 
Sig. (2-tailed)  .000 .024 .000 
N 100 100 100 100 
S2 
Pearson 
Correlation 
.529** 1 .406** .838** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
S3 
Pearson 
Correlation 
.225* .406** 1 .733** 
Sig. (2-tailed) .024 .000  .000 
N 100 100 100 100 
Total 
Pearson 
Correlation 
.734** .838** .733** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Variabel Norma Subjektif (X2) 
Correlations 
 NS1 NS2 NS3 Total 
NS1 
Pearson 
Correlation 
1 .631** .491** .821** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 
NS2 
Pearson 
Correlation 
.631** 1 .653** .897** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 
NS3 
Pearson 
Correlation 
.491** .653** 1 .841** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 
Total 
Pearson 
Correlation 
.821** .897** .841** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Variabel Etika (X3) 
Correlations 
 E1 E2 Total 
E1 
Pearson Correlation 1 .646** .919** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 100 100 100 
E2 
Pearson Correlation .646** 1 .895** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 100 100 100 
Total 
Pearson Correlation .919** .895** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Variabel Niat (Y1) 
Correlations 
 N1 N2 Total 
N1 
Pearson 
Correlation 
1 .604** .896** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 100 100 100 
N2 
Pearson 
Correlation 
.604** 1 .895** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 100 100 100 
Total 
Pearson 
Correlation 
.896** .895** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
5. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y2) 
 
Correlations 
 KWP1 KWP2 TOTAL 
KWP1 
Pearson Correlation 1 ,541** ,914** 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 
N 100 100 100 
KWP2 
Pearson Correlation ,541** 1 ,835** 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 
N 100 100 100 
TOTA
L 
Pearson Correlation ,914** ,835** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  
N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
b. Uji Reliabilitas 
1. Variabel Sikap (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.650 3 
 
2. Variabel Norma Subjektif (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.814 3 
 
3. Variabel Etika (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.781 2 
 
 
 
 
4. Variabel Niat (Y1) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.753 2 
 
5. Variabel Kepatuhan wajib pajak (Y2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,681 2 
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Analysis Summary 
 
Date and Time 
 
Date: Monday, November 13, 2017 
Time: 2:42:44 PM 
 
Title 
 
sukma: Monday, November 13, 2017 2:42 PM
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Notes for Group (Group number 1) 
 
The model is recursive. 
Sample size = 100
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Variable Summary (Group number 1) 
 
Your model contains the following variables (Group number 1) 
Observed, endogenous variables 
x11 
x12 
x13 
x21 
x22 
x23 
x31 
x32 
y11 
y12 
y21 
y22 
 
Unobserved, endogenous variables 
 
Niat_Y1 
Kepatuhan_WP_Y2 
 
Unobserved, exogenous variables 
 
Sikap_X1 
ex11 
ex12 
ex13 
Norma_Subjektif_X2 
ex21 
ex22 
ex23 
Etika_X3 
ex31 
ex32 
ey11 
ey12 
ey1 
ey21 
ey22 
ey2 
 
Variable counts (Group number 1) 
 
Number of variables in your model: 31 
Number of observed variables: 12 
Number of unobserved variables: 19 
Number of exogenous variables: 17 
Number of endogenous variables: 14 
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Notes for Model (Default model) 
 
Computation of degrees of freedom (Default model) 
 
Number of distinct sample moments: 90 
Number of distinct parameters to be estimated: 46 
Degrees of freedom (90 - 46): 44 
 
Result (Default model) 
 
Minimum was achieved 
Chi-square = 44.677 
Degrees of freedom = 44 
Probability level = .443
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Estimates (Group number 1 - Default model) 
Scalar Estimates (Group number 1 - Default model) 
Maximum Likelihood Estimates 
 
Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 
 Estimate S.E. C.R. P Label 
Niat_Y1 <--- Sikap_X1  .213 .073 2.920 .003  
Niat_Y1 <--- Norma_Subjektif_X2  .103 .050 2.046 .041  
Niat_Y1 <--- Etika_X3  .156 .063 2.467 .014  
Kepatuhan_WP_Y2 <--- Sikap_X1  .537 .211 2.543 .011  
Kepatuhan_WP_Y2 <--- Etika_X3  .415 .178 2.335 .020  
Kepatuhan_WP_Y2 <--- Norma_Subjektif_X2  .372 .137 2.716 .007  
Kepatuhan_WP_Y2 <--- Niat_Y1  1.262 .540 2.337 .019  
x11 <--- Sikap_X1  1.236 .246 5.020 ***  
x12 <--- Sikap_X1  1.038 .211 4.921 ***  
x13 <--- Sikap_X1  1.000     
x21 <--- Norma_Subjektif_X2  1.000     
x22 <--- Norma_Subjektif_X2  .861 .172 5.013 ***  
x23 <--- Norma_Subjektif_X2  .699 .159 4.385 ***  
x31 <--- Etika_X3  1.033 .271 3.814 ***  
x32 <--- Etika_X3  1.000     
y11 <--- Niat_Y1  1.000     
y12 <--- Niat_Y1  1.106 .221 5.015 ***  
y21 <--- Kepatuhan_WP_Y2  1.000     
y22 <--- Kepatuhan_WP_Y2  .828 .125 6.608 ***  
 
Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 
 
Estimate 
Niat_Y1                    <---   Sikap_X1                              .452 
Niat_Y1                    <---   Norma_Subjektif_X2            .287 
Niat_Y1                    <---   Etika_X3                               .387 
Kepatuhan_WP_Y2 <---   Sikap_X1                              .378 
Kepatuhan_WP_Y2 <---   Etika_X3                               .341 
Kepatuhan_WP_Y2 <---   Norma_Subjektif_X2            .343 
Kepatuhan_WP_Y2 <---   Niat_Y1                                 .418 
x11                            <---   Sikap_X1                              .780 
x12                            <---   Sikap_X1                              .706 
x13                            <---   Sikap_X1                              .605 
x21                            <---   Norma_Subjektif_X2            .781 
x22                            <---   Norma_Subjektif_X2            .698 
x23                            <---   Norma_Subjektif_X2            .544 
x31                            <---   Etika_X3                               .734 
x32                            <---   Etika_X3                               .694 
y11                            <---   Niat_Y1                                 .683 
y12                            <---   Niat_Y1                                 .748
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y21 <---   Kepatuhan_WP_Y2 .770 
y22 <---   Kepatuhan_WP_Y2 .731 
 
Intercepts: (Group number 1 - Default model) 
 
 Estimate S.E. C.R. P Label 
x11  3.680 .095 38.648 ***  
x12  3.740 .088 42.342 ***  
x13  3.610 .099 36.323 ***  
x21  3.700 .101 36.632 ***  
x22  3.610 .097 37.089 ***  
x23  3.610 .101 35.602 ***  
x31  3.340 .099 33.840 ***  
x32  3.640 .101 36.031 ***  
y11  3.861 .041 93.179 ***  
y12  3.821 .042 91.337 ***  
y21  3.400 .111 30.628 ***  
y22  3.430 .097 35.483 ***  
 
Covariances: (Group number 1 - Default model) 
 
 Estimate S.E. C.R. P Label 
Sikap_X1 <--> Norma_Subjektif_X2  -.042 .063 -.671 .503  
Etika_X3 <--> Norma_Subjektif_X2  .088 .079 1.115 .265  
Etika_X3 <--> Sikap_X1  -.040 .059 -.672 .501  
 
Correlations: (Group number 1 - Default model) 
 
Estimate 
Sikap_X1 <-->   Norma_Subjektif_X2          -.090 
Etika_X3  <-->   Norma_Subjektif_X2            .162 
Etika_X3  <-->   Sikap_X1                             -.096 
 
Variances: (Group number 1 - Default model) 
 
 Estimate S.E. C.R. P Label 
Sikap_X1  .358 .123 2.911 .004  
Norma_Subjektif_X2  .617 .168 3.669 ***  
Etika_X3  .486 .170 2.860 .004  
ey1  .046 .018 2.629 .009  
ey2  .099 .089 1.109 .268  
ex11  .351 .094 3.728 ***  
ex12  .387 .080 4.833 ***  
ex13  .620 .106 5.826 ***  
ex21  .393 .118 3.337 ***  
ex22  .481 .104 4.611 ***  
ex23  .717 .118 6.071 ***  
ex31  .445 .141 3.168 .002  
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Norma_Subjektif_X2 Sikap_X1 Etika_X3 Niat_Y1 Kepatuhan_WP_Y2 
.103 .213 .156 .000 .000 
 
 
 
 
 
ex32 .524 .139 3.762 *** 
ey11 .091 .019 4.846 *** 
ey12 .076 .020 3.850 *** 
ey21 .497 .109 4.560 *** 
ey22 .430 .084 5.152 *** 
 
Matrices (Group number 1 - Default model) 
Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 Norma_Subjektif_X2 Sikap_X1 Etika_X3 Niat_Y1 Kepatuhan_WP_Y2 
Niat_Y1 .103 .213 .156 .000 .000 
Kepatuhan_WP_Y2 .502 .805 .613 1.262 .000 
y22 .415 .666 .507 1.044 .828 
y21 .502 .805 .613 1.262 1.000 
y12 .114 .235 .173 1.106 .000 
y11 .103 .213 .156 1.000 .000 
x32 .000 .000 1.000 .000 .000 
x31 .000 .000 1.033 .000 .000 
x23 .699 .000 .000 .000 .000 
x22 .861 .000 .000 .000 .000 
x21 1.000 .000 .000 .000 .000 
x13 .000 1.000 .000 .000 .000 
x12 .000 1.038 .000 .000 .000 
x11 .000 1.236 .000 .000 .000 
 
Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 Norma_Subjektif_X2 Sikap_X1 Etika_X3 Niat_Y1 Kepatuhan_WP_Y2 
Niat_Y1 .287 .452 .387 .000 .000 
Kepatuhan_WP_Y2 .463 .566 .503 .418 .000 
y22 .339 .414 .368 .306 .731 
y21 .357 .436 .387 .322 .770 
y12 .215 .338 .290 .748 .000 
y11 .196 .309 .264 .683 .000 
x32 .000 .000 .694 .000 .000 
x31 .000 .000 .734 .000 .000 
x23 .544 .000 .000 .000 .000 
x22 .698 .000 .000 .000 .000 
x21 .781 .000 .000 .000 .000 
x13 .000 .605 .000 .000 .000 
x12 .000 .706 .000 .000 .000 
x11 .000 .780 .000 .000 .000 
 
Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 
 
Niat_Y1
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Kepatuhan_WP_Y2 .372 .537 .415 1.262 .000 
y22 .000 .000 .000 .000 .828 
y21 .000 .000 .000 .000 1.000 
y12 .000 .000 .000 1.106 .000 
y11 .000 .000 .000 1.000 .000 
x32 .000 .000 1.000 .000 .000 
x31 .000 .000 1.033 .000 .000 
x23 .699 .000 .000 .000 .000 
x22 .861 .000 .000 .000 .000 
x21 1.000 .000 .000 .000 .000 
x13 .000 1.000 .000 .000 .000 
x12 .000 1.038 .000 .000 .000 
x11 .000 1.236 .000 .000 .000 
 
Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 Norma_Subjektif_X2 Sikap_X1 Etika_X3 Niat_Y1 Kepatuhan_WP_Y2 
Niat_Y1 .287 .452 .387 .000 .000 
Kepatuhan_WP_Y2 .343 .378 .341 .418 .000 
y22 .000 .000 .000 .000 .731 
y21 .000 .000 .000 .000 .770 
y12 .000 .000 .000 .748 .000 
y11 .000 .000 .000 .683 .000 
x32 .000 .000 .694 .000 .000 
x31 .000 .000 .734 .000 .000 
x23 .544 .000 .000 .000 .000 
x22 .698 .000 .000 .000 .000 
x21 .781 .000 .000 .000 .000 
x13 .000 .605 .000 .000 .000 
x12 .000 .706 .000 .000 .000 
x11 .000 .780 .000 .000 .000 
 
Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 Norma_Subjektif_X2 Sikap_X1 Etika_X3 Niat_Y1 Kepatuhan_WP_Y2 
Niat_Y1 .000 .000 .000 .000 .000 
Kepatuhan_WP_Y2 .130 .268 .197 .000 .000 
y22 .415 .666 .507 1.044 .000 
y21 .502 .805 .613 1.262 .000 
y12 .114 .235 .173 .000 .000 
y11 .103 .213 .156 .000 .000 
x32 .000 .000 .000 .000 .000 
x31 .000 .000 .000 .000 .000 
x23 .000 .000 .000 .000 .000 
x22 .000 .000 .000 .000 .000 
x21 .000 .000 .000 .000 .000 
x13 .000 .000 .000 .000 .000 
x12 .000 .000 .000 .000 .000 
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.000 .000 .000 .000 .000 
 
 
 
 
 
x11 
 
Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 
 
 Norma_Subjektif_X2 Sikap_X1 Etika_X3 Niat_Y1 Kepatuhan_WP_Y2 
Niat_Y1 .000 .000 .000 .000 .000 
Kepatuhan_WP_Y2 .120 .189 .162 .000 .000 
y22 .339 .414 .368 .306 .000 
y21 .357 .436 .387 .322 .000 
y12 .215 .338 .290 .000 .000 
y11 .196 .309 .264 .000 .000 
x32 .000 .000 .000 .000 .000 
x31 .000 .000 .000 .000 .000 
x23 .000 .000 .000 .000 .000 
x22 .000 .000 .000 .000 .000 
x21 .000 .000 .000 .000 .000 
x13 .000 .000 .000 .000 .000 
x12 .000 .000 .000 .000 .000 
x11 .000 .000 .000 .000 .000 
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Model Fit Summary 
 
CMIN 
 
Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 
Default model 46 44.677 44 .443 1.015 
Saturated model 90 .000 0   
Independence model 24 359.022 66 .000 5.440 
 
Baseline Comparisons 
 
 
Model 
NFI 
Delta1 
RFI 
rho1 
IFI 
Delta2 
TLI 
rho2 
CFI 
Default model .876 .813 .998 .997 .998 
Saturated model 1.000  1.000  1.000 
Independence model .000 .000 .000 .000 .000 
 
Parsimony-Adjusted Measures 
 
Model PRATIO PNFI PCFI 
Default model .667 .584 .665 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 1.000 .000 .000 
 
NCP 
 
Model NCP LO 90 HI 90 
Default model .677 .000 20.660 
Saturated model .000 .000 .000 
Independence model 293.022 237.335 356.226 
 
FMIN 
 
Model FMIN F0 LO 90 HI 90 
Default model .451 .007 .000 .209 
Saturated model .000 .000 .000 .000 
Independence model 3.626 2.960 2.397 3.598 
 
RMSEA 
 
Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 
Default model .012 .000 .069 .811 
Independence model .212 .191 .233 .000 
 
AIC 
 
Model                                  AIC         BCC    BIC    CAIC
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Default model 136.677 150.584 
Saturated model 180.000 207.209 
Independence model 407.022 414.278 
 
ECVI 
 
Model ECVI LO 90 HI 90 MECVI 
Default model 1.381 1.374 1.582 1.521 
Saturated model 1.818 1.818 1.818 2.093 
Independence model 4.111 3.549 4.750 4.185 
HOELTER 
 
 
Model                           
HOELTER 
.05 
 
 
 
HOELTER 
.01
Default model                           135                153 
Independence model                   24                  27 
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